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60 Hadis
Hak-hak Perempuan dalam Islam
(Teks dan Interpretasi)

akzbik Perempuan dalam [slam
(Teks dan Interpretasi)/
Cetakan 2, Yogyakarta: Juni 2018



PENGANTAR PENULIS
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dan :«ederhana Ini d:maksuclkan untuk memudahkan
para pemula yang ingin mengenal hadis-hadis inti
dalam isu-isu relasi laki-laki perempuan yang lebih
fundamental. Yaitu prinsip kerja-sama dan kesaling-
an antara laki-laki dan perempuan. Prinsip yang yang



saya sebut sebagai maflmm mubadalah, atau perspektif
kesalingan dan resiprositi.

Secara metode, kompilasi kecil ini juga terinspirasi
dari karya-karva yang sudah populer seperti kitab
Arba'in an-Nuwawi karya Imam Nawawi (Yahya bin
Sharaf, w. 676/1277). Jika kitab Arbain berisi 40 teks
hadits mengenai prinsip-prinsip besar_Islam dalam

laki-laki dan perempuan.
Dalam kompilasi kecil/ini, 60 teks hatlis
dikelompokkan dalam i

<tk mau nbl '- ga’vang terkait
i su _‘, hadis akan
" ru;u X

refai isi hadls tersebut,

dari tulang rusuk yang bengkok.
Sona (fitnalt) mereka yang akan menje-
rumuskarilaki-laki. Atau tentang mereka sebagai
penghuni neraka terbanyak, kurang akal dan kurang
agama, harus ditemani kerabat (mahram) kalau keluar
rumah, shalat mereka harus di tempat tersembunyi,
mereka bisa membatalkan shalat seseorang jika



lewat di hadapannya, harus taat suami, laknat atas
keengganan mereka melayani suami, dan hal-hal yang
menitik beratkan pada kewajiban besar mereka untuk
selalu melavani dan menyenangkan suami.
Kompilasi ini ingin mengenalkan sisi lain dari
hadis-hadis yvang lebih fundamental vang seharusnya
menjadi rujukan utama dibanding hadis dengan tema-
tema yang ngepop di atas.
Dari sisi jumlah juga, seperti g

n ora 1
aé a"}'
é & ak

; al-Islami (2000).
i haqat Ibn Sa'd, merujuk
d aI—m:ﬂrmImiH aa milah. Teks hadis berbahasa

rab diambil d% jukafi kitab yang disebutkan di
ara

juka lain yang disebut dalam
adis” adalah penguat saja.

: pilasi kecil ini, diharapkan ma-
syarakat miuglim bisa mengenali sikap Islam terhadap
perempuan dari teks sumber yang sangat otoritatif.
Kompilasi ini menegaskan bahwa posisi dan peran

perempuan dalam Islam sebagai manusia yang utuh
adalahsetaradengan laki-laki. Relasi antar merekajuga



didasarkan pada kesalingan seperti yang digariskan
al-Quran. Yaitu saling menolong dan menopang (QS.
At-Taubah, 9: 71), saling melindungi dan melengkapi
(QS. Al-Baqarah, 2: 187), dan saling berbuat baik (QS.
An-Nisa, 4: 19).

Prinsip ini berlaku untuk hal-hal teologis-ritual
kerja-kerja publik dan domestik. Sehingga
meritokasi vang ditegaskan Islam, ag
berbuat dialah vang akan memps
balasan. Yang berbuat baik de
berbuat bumk mendapat désa.




KATA PENGANTAR

Mengangkat Hadis-hadis Tersembunyi
untuk Menegaskan Keadilan Relasi
dalam Diri Nabi Saw

Mengetahui hadis-hag I'C.- @qun
masuk yang mesti dilg i uqlmong infi

metode penulisannya, juga status hadisnya. Tak pelak,
penelitian dan ketelitian dalam menyelami samudera
hadis Nabi selalu diperlukan untuk mendapatkan
kesimpulan yang utuh tentang suatu hal berkenaan

dengan Rasulullah Saw.
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Penelitian dan ketelitian ini sangat penting
mengingat hadis-hadis vang populer dan hidup dalam
alam pikiran dan praktek keagamaan masyarakat
seringkali tidak menggambarkan secara utuh kehi-
dupan, teladan dan karakier Rasulullah Saw. Bahkan
bisa jadi kadang-kadang penggambaran itu salah. Ini
tampak dalam praktek relasi laki-laki dan pere

mmgumk mereka yang mengerti

3 A keteladanan dan  keadilan
RasulullahSaw dalam rclasi beliau dengan perempuan,
untuk melakukan ikhtiar tertentu. Ikhtiar pertama
melalui  pengungkapan dan penulisan hadis-hadis
sahih yang relatif belum populer di kalangan awam,
seperti vang dilakukan Abdul Halim Muhamammad

o 'f.‘iﬁ’ Wr



Abu Suggah dengan karya fenomenalnya "Tahrir al-Mar'ah
fi Ashr ar-Risalah” {pembebasan perempuan di masa
Rasulullah saw.) yang menjelaskan hadis-hadis sahih dalam
kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Melalui hadis-hadis
sahih yang ditulis kembali dalam kitab yang terbit pertama
kali di Kuwait tahun 1990 M ini, umat menjadi terbuka
akan beragam peran dan perjuangan

ada keberpihakan, pengertian, empg
Rasulullah saw. yang nyata,
Buku yang sekarang di

mMbangkan karya
dfrnya sama, yakni
gan adil pada laki-laki
n relasi yang adil dan

sgtara antara Ial'nu%n pEerempuan, termasuk suami-
it

Pfinsip-prinsip Relasi Perkawinan) dan
oh” (MNabi Kasih Sayang). Keduanya
diterbitkan pertama kali oleh Institut Studi islam Fahmina
pada tahun 2012, lalu diterbitkan kembali oleh Rabitah
Ma’ahid as-Salafiyah Cirebon.

. o -uz ,i._'lu- e



Ikhtiar yang lain adalah penelitian hadis vang
sudah terlanjur populer dan dijadikan dalil pelestari
ketimpangan gender. Penelitian yang dilakukan
Forum Kajian Kitab Kuning (FK3) atas kitab Uqud al-
Lujjayn fi Bavani Huquq az-Zawjayn adalah salah satu
contoh vang bisa disebut. Setelah dilakukan penelitian
dﬁpat d:a:mpulkan bahwa s angat banvak hadis vang

' gkannva hadis
lain vang bicara

ahman Wahid, menghasilkan
kitab, vakni Wajah Baru Relasi

wa Takhry ~a@la Syarh Uqud al-Lujjayn fi Bayani Huqug
az Zawfaym (2003), Kembang Setaman Perkawinan
Analisis Kritis Kitab Ugud al-Lujjayn (2005), dan serial
buku saku tentang hasil kajian vang ditulis secara
tematik.



Terbitnya karya -karya yang mengangkat hadis-
hadis sahih yvang mewartakan akhlak, pandangan dan
sikap Rasulullahsaw. yang penuh kasih sayang, empati
dan adil terhadap perempuan ini telah menandai era
baru kesadaran umat Islam vang memandang penting
pengungkapan hadis-hadis sahih vang tersembunyi,
penjelasan tentang kepalsuan dan kelemahan hadis-

dan perempuan. Patut
da.lam kajian hadis ini

perspektif  keadilan pada laki-laki
an. Sebagal temian sejawalnya, saya
dan juga banyak teman yang lain sangat berharap,
beliau istigamah dalam pilihan keilmuan dan hidmah
kemanusiaan ini. Harapan ini sungguh serius, kare-
na kami tidak ingin penceraban yang dilakukan



oleh Dr.Fagihuddin selama ini melalui karyva-karya
ilmiahnya, ditambah kehadiran dan komitmen lahir
batinnya dalam mendukung perjuangan Islam vang
ramah dan adil bagi laki-laki dan perempuan, terputus
karena satu dan lain hal.

Berisi 60 hadis penting dengan penjelasan singkat
vang mudah dipahamai siapapun, buku ini lavak

tersampaikan dan berbicara, Mutmra-mutlara yang
tadinva terpendam menjadi tampak dan bercahaya.
Ketiga, penulis selalu menggunakan pemahaman
hadits secara timbal balik (giraah mubadalah), sehingga
setiap hadis mengandung makna dan hikmah untuk

oy
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laki-laki dan perempuan. Penggunaan giraah muba-
dalah dalam memahami hadis-hadis yang yvang ada
dalam buku ini menjadi contoh praktis bagaimana
menggunakan giraah mubadalsh untuk memahami
ayat-ayat al-Quran, hadis-hadis lain, dan juga nash-
nash keagamaan yang lain.

Keempat, hadis-hadis dalam buku ini_walaupun

ramah perempuan, mensubo
mentolerir hal-hal vang tidak

dan siapaplin yang ingin mengetahui tuntunan Nabi
tentang relasi laki-laki dan perempuan. Semoga
buku ini menjadi amal jarivah bagi penulis dan
tambahan energi bagi umat dalam memperjuangkan
terwujudnya relasi laki-laki dan perempuan yang

i 5 B
| ¥
‘_—!ﬁa r : Y i ¥ -.hl.;_.-.
- -

wp -
-



adil gender di ranah domestik maupun publik dalam
sinaran ajaran dan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil
Alamin, Amin.

Bekasi, 31 Maret 2017
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waram dinodai fiwanya, hartanya,
¢ (Sahih Muslim).

Sumber Hadis:

Hadis ini diiwayatkan Imam Muslim dalam kitab
Sahilinya (no. Hadis: 6706), Imam Turmudzi dalam
Sunannya (no. Hadis: 2052), dan Imam Ahmad dalam
Musnadnya (no. Hadis: 7842, 8218, 8843, dan 16265).



Penjelasan Singkat:

Hadis Abu Hurairah ra ini mengajarkan prinsip
vang paling mendasar dalam Islam. Yaitu prinsip
kemanusiaan melalui ajaran persaudaraan. Sesama
kita adalah saudara. Sehingga, satu sama lain, di antara
kita, adalah diharamkan untuk saling merendahkan,
mencibir, menghina, apalagi menzalimi. Adalah

merendahkan orang lain.
Jika merendahkan saja di

3
tu persaudara manusia. Tidak terbatas
pada sesama.@'n . S€bagaimana ditegaskan oleh
a

Teks hadis ini menunjukkan betapa Islam hadir
untuk kebaikan dan kerahmatan bagi manusia. la
menegaskan hak-hak dasar manusia; hak hidup



(darah), hak ekonomi (harta), dan hak sosial (kehor-
matan). Jika demikian, maka segala tindakan peren-
dahan perempuan, pelecehan, peminggiran, penza-
liman, dan segala bentuk kekerasan terhadap mereka
adalah sesuatu yang sama sekali tidak direstui Nabi
Saw, sekalipun didukung tafsir-tafsir tertentu. Demi-
kianlah misi Islam hadir untuk kemanusiaan. Baik

laki-laki maupun perempuan.
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Terjemahan:
Dhari Yahya al-Mazini gt

-Mazini ra ini merupakan kalimat

dhiraar, tetshl menjadi aksioma hukum di kalangan
ulama figh, atau vang dikenal dengan Kaidah Figh.
“Bahwa menyakiti dan merusak adalah terlarang, baik
kepada diri maupun orang lain”, demikian terjemahan
lain dari kalimat laa dharara wa la dhiraar.



A

Dus, dengan inspirasi Kebijakan negara
kalimat ini, setiap orang. hapys dipastikan
lelaki maupun perempuan dapat menghadirkan
harus terbebas dari segala kemaslahatan bagi
tindakan buruk vang me- Warga, perempuan
nyakiti dan merusak, baik M8uUpun pria. dsn
Aalai BediN. BTl menghentikan segala

hari hari, misalnya dalam HBIERE araan
art harm, misainya GaM L esewehang-wigangan.
relasi keluarga antara sua-

mi-istri dan orang tua-anak, mdupun dalam ben
kebijakan negara.

Setiap tindakan s
semaksimal mungki

rakvainya hirus terkait dengan kemaslahatan warga).
Sehingga jika ada kebijakan yang merusak atau
menghadirkan kekerasan dan kemudaratan, harus
dibatalkan demi prinsip kaidah ini.

Sesungguhnya prinsip kemaslahatan dan anti

-



kemudaratan ini sudah menjadi kaidah umum yang
diterima ulama figh sepanjang zaman, baik dalam
prilaku individual maupun dalam relasi sosial secara
umum. Di antara ulama besar yang mempromosikan
prinsip ini adalah Aba al-eusayn al-Baeri (w.
478/1085), Abu Hamid al-Ghazali (w. 505/1111), Fakhr
al-Din al-R3azi (w. 606/1209), al-Qarafi (w, 646/1249),
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dalam Sru armya {nu Hadis: 2565), d;m Imam Ahmad
dalam Musnadnya (no. Hadis 17906, 17907, dan 17908).

Penjelasan singkat:
Seringkali orang bingung membedakan kebaikan



(al-birr) dari perbuatan dosa {al-itsm). Di sini, Nabi
Saw memberi panduan sederhana. Bahwa yang
pertama adalah akhlak mulia dan segala perilaku
baik. Sementara vang kedua adalah vang menjadikan
sescorang gundah gulana dan membuatnya malu
diketahui orang lain.

Teks ini menegaskan bahwa pokok

mmdambakan segald per ai
maka pun demikian an

saja, termas e

: mpﬂt dan melakukan kekerasan.
i yang banyak ibadah ritual tetapi
menyaklh istri dan melakukan kekerasan terhadapnya
bisa dianggap bangkrut moral agamanya, begitupun
hal yang sama bagi istri yang rajin beribadah tetapi
pelaku kekerasan terhadap suaminya, atau anak-
anaknya.

gt {10 b R



Berperilaku baik kepada orang lain adalah
pokok ajaran Islam. Ini untuk meningkatkan rasa
kemanusiaan seseorang dan menaikkan derajat spiri-
tualitasnya. Jika ini sudah dikenal secara umum
dalam relasi antar sesama, seharusnya menjadi lebih
kuat dalam relasi keluarga antara orang tua-anak dan
suami istri.

Seluruh anggota keluarga harus




4 HADIS KEEMPAT Qs
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¢ diriwavatan Imam Bukhari dalam
Sahihnya (no. Hadis: 6104}, dan Imam Muslim dalam
Sahihnya (no. Hadis: 6177), Imam Turmudzi dalam
Sunannya (no. Hadis: 2103 dan 2150), dan Imam
Ahmad dalam Musnadnya (no. Hadis: 6615, 6936,
8944, 10160, 10204, 10375, dan 10383).

e
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Penjelasan singkat:

Masih satu nafas dengan hadis ketiga, hadis
ini menegaskan akhlak mulia sebagai pokok ajaran
kenabian. Sebagaimana disebutkan, mereka vang
berakhlak mulia dan berperilaku baik adalah yang
paling dicintai Nabi Saw. Merekapun kelak akan
tinggal berdekatan dengan beliau di surga, Duh betapa

dan melakukan kekerasan, |

enfahkan perempuan, begitu-
laki-laki. Cara pandang vang
g lain adalah awal dari segala
afi. la akan meligitimasi pengabaian,
cibiran, hirtdan, dan akhirnva kekerasan.

Untuk itu, dalam konteks berelasi antara laki-laki
dan perempuan, kita berharap pada keduanya agar
berakhlak mulia dan berperangai baik. Atau menjadi
shalih dan shalinah. Satu sama lain.



Dalam kerangka ini, jika perempuan diminta
berbakti pada suaminya, misalnya, maka laki-lakipun
didorong untuk berbakti pada istrinya. Kita semua
menginginkan perempuan sebagai istri “shalihah”
bagi suaminya. Kita juga mengharapkan semua laki
laki menjadi “shalih” (baik dan berbakti) bagi istrinya.
Demikianlah prinsip kesalingan diharapkan bisa
terjadi antara suami dan istri.
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Terjemahan:

Dari Abu Hurairal ra, berk, a:wiuh S.r.! sy
“Barangsiapa yang tidak mepfpmpmys a isftyang
(Sahih Bukhari). R

?
o

. Hadj ), dan Imam Ahmad dalam
g &s: 242, 7409, 7764, 10824, dan

ing)d
fang tidak menvavangi akan tdak
disayangi”, demikian Nabi Saw mensabdakan. Ini
anjuran untuk menumbuhkan kesadaran pada prinsip
kasih savang. Tepatnva penegasan mengenai sifat
timbal balik dalam ajaran kasih sayang.

il
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Keinginan untuk
memiliki kehidupan
surgawi dalam rumah
tangga hanya bisa
terlaksana jika prinsip
kasih sayang dalam
sebuah keluarga

Dalam ungkapan positif,
seseorang ity mesti menya-
vangi orang lain, jika ingin
disavangi. Jika ia sendiri tidak
mau menyayangi orang lain,
maka ia tidak bisa berharap

s g lain. Im

diwujudkan secara
timbal balik ocleh seluruh
anggotanya.

bahasa al-Quran,
plesta alam. Seluruh
dikecualikan untuk

mmghadirann'.a Keduan‘.*a Satu sama lain. Yang
satu tidak lebih berhak memperoleh kasih sayang
dari yang lain. Begitupun seseorang tidaklah lebih
berkewajiban menebar kasih sayang daripada yang
lain. Sebagaimana ditegaskan avat 21 surat ar-Rum,

e
I.H-ill"\ll.
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kasih sayang adalah salah satu prinsip relasi keluarga
vang bersifat timbal balik antara suami dan istri. Yang
satu dituntut untuk menvavangi sekaligus harus

memperoleh kasih sayang dari vang lain.

Keinginan untuk memiliki kehidupan surgawi
dalam rumah tangga hanva bisa terlaksana jika
prinsip kasih sayang dalam sebuah keluarga diwujud-
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Terjemahan:
Dari s Abbas ra,
kata: "Dulu kami,

Ini pernyataan dan pengakuan Umar bin Khattab
ra mengenai I[slam vang telah memberikan hak-
hak bagi perempuan. Sesualu vang tidak pernah
mercka miliki sebelum Islam datang, yaitu masa Jah-
ilivah. Sebagaimana direkam berbagai ayat al-Quran,

ik
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perempuan pada masa itu dianggap hina, orang tua
merasa malu jika vang lahir adalah bayi perempuan,
dan tidak sedikit dari mereka vang akhimya dikubur
hidup-hidup karena orang tua tidak siap menanggung
malu.

Jikapun diterima, perempuan lebih dipandang

sebagai barang vang dimiliki, bukan manusia vang

b disyukuri sama
i Aaki-k 3 asifh dan mendidik
. al&kx pahala dari Allah Swt,
ikad dinikahkan tj lagi dipaksa tapi harus
lannva, sebagai istri harus
baik dan bermartabat, diajak
a dalam mengelola keluarga dan

ia tidak boleh diwarisi paksa oleh keluarga, diberi
kesempatan vang sama untuk memperoleh akses
ekonomi, pendidikan, sosial, dan politik.

Dus, perilaku diskriminatif terhadap perempuan
adalah sisa tradisi jahilivah, sementara perliaku vang



simpatik, empatik, dan kerjasama adalah prinsip dan
ajaran yang dibawa Islam.
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Terjemahan:
Dari Aisyak ra, berkatge

Aisvah ra. ini memuat ajaran
antara lakiFlaki dan perempuan.

Kata “al-shaga’iq” dalam teks tersebut merupakan
bentuk plural dari kata “al-shagiq” yang berarti
kembaran, serupa, dan identik. Dalam berbagai kamus
bahasa, kata ini dipadankan dengan kata nazhir dan

.
e
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matsil vang memiliki arti-
arti berikut ini:
paralel, analogi, sederajat,
ekuvaler:, duplikat, dan
kembaran (Ibn  Manzar,
Lisan al-‘Arab, juz 10, hal.
182-183 dan al-Balabaki,

scjawat,

B

Perempuan adalah
manusia, yang sama
seperti laki-laki,
memeriukan pengakuan,
penghargaan,
perlindungan, dan
pemenuhan hak hak

Qamus al-Mawrid, hal. 975
dan 1179).

Menurut‘Abd al-Halim
Abu Shuqqa, seorang pe-
nulis kompiIasi teks-teks

%ﬁs& dasar bagi
ara JA@ki-laki dan

Lr fanya, sebagai
gd ll.: uk pidup bermartabat,
ragdma iti LI-;1 a, beraktivias dalam

ing lingkup ¢ ekgfomi. dan pendidikan.
Pencedaraan § ﬁ ak-hak perempuan adalah
s Q ap/prinsip  kesederajatan  vang
iteg teks hadis ini

dan perempuan. Tetapi, jika scbagian besar orang
selalu membeda-bedakan dalam segala hal, teks hadis
ini lebih menekankan pada prinsip kesederajatan dan
kesetaraan.

Bahwa perempuan adalah manusia, yang sama

e {25



seperti laki-laki, memerlukan pengakuan, pengharga-
an, perlindungan, dan pemenuhan hak-hak hidup
sebagai manusia yang bermartabat dan memiliki harga
diri, tanpa kekerasan, peminggiran, dan penistaan
sosial.

Setiap penistaan perempuan adalah kezaliman
yang diharamkan dan ditentang Isl:
setiap kerja pemberdayaan dan pery
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Terjemahan:

v. Hadis: 2039), dan Imam Ahmad
(no. hadis: 24689, 25211, dan

Penjelasan singkat:
Dalam kitab Sahih Bukhari, hadis ini diucapkan
Mabi Saw kepada Aisyah sesaat setelah kehadiran



seorang perempuan yang membawa dua putrinya
dan mengeluhkan kesusahan hidup mereka. Aisyah
membagi mereka makanan vang tersedia di rumah
Nabi Saw.

Artinya, Nabi Saw mengakui posisi perempuan
yang mengasuh dan bertanggung-jawab atas kedua
putri tersebut. Bahkan kerja-kerja sang ibu untuk

mendidik, dan menyediakan seg
mereka, dicatata Nabi Saw #

merupakan apresiasi perempuan kepala keluarga
vang bertanggung jawab atas anggota keluarga.

Dus, pernvataan teks ini adalah pengakuan atas
kontribusi perempuan, sekaligus proklamasi tentang
pentingnya hak-hak sosial perempuan untuk diakui



oleh publik terutama otoritas keagamaan. Mereka
harus dibuka jalan yang lapang. Mereka juga harus
dipenuhi seluruh hak-hak mereka untuk kebaikan
dan martabat hidup mereka. Dengan demikian,
segala tindakan untuk kebaikan hidup perempuan
adalah amal yang dicatat Allah Swt dan diapresiasi
Nabi Muhammad Saw. Semua ini adalah bagian
fundamental dari Syari'ah Islam.
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) - Hadis: 5139, juga no. 97 dan 3485), Imam
Nasa’i dalam Sunannva (no. Hadis: 3357), Imam Ibn
Majah dalam Sunannya (no. Hadis: 2032), dan dan
Imam Ahmad dalam Musnadnyva (no. hadis: 19841,
19911, dan 20026).
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Penjelasan singkat:

Masih satu nafas dengan hadis sebelumnya, hadis
ini juga menegaskan pentingnya hak sosial bagi anak
perempuan. Terutama mereka yang terpinggirkan
dan dilupakan masyarakat. Pada saat itu, masih ada
manusia hamba sahayva vang secara sosial berada

di kelas rendah vang sama sekali tidak_dipikirkan

v * sekalipu i
umatnya agar mempoid mere kscm
idi : .’ri@aw ;
mereka vang kan dal;
- m &r& 8 itu, bagi vang

janjik(( a pafiala. Pahala karena
pdjari, dan mendidik

in perempuan.
utkan di sini, karena saat
€atunya instrumen sosial untuk

keluarga asal dan kabﬂahnva Mereka vang dibe-
baskan dari status budak tidak lagi memiliki ke-
luarga, sehingga keluarga majikan adalah satu-
satunya tempat bergantung dan berlindung. Inti dari
teks sesungguhnya adalah memberi hak-hak sosial,
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mendidik, memberdayakan, dan melindungi untuk
perbaikan hidup mereka.
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“Orang mukmin yah
yang meniliki ajdh

95), Imam Ibn Majah dalam
i5: 2054), dan Imam Ahmad dalam

Penjelasan Singkat:

Masih satu nafas dengan teks Hadis ke-3 dan
ke-4, Hadis Abu Hurairah ra ini kembali menegaskan
posisi akhlak dan relasi kemanusiaan dalam risalah
kenabian.
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A,

Nabi Saw mengingatkan Berulangkali Nabi Saw
bashwa berbuat baik nmnegaskan hal ini dalam
kepade perempuan  perhagai sabdanya dan di-

: I CC Ry AL tunjukkan dalam perilakunya
seimanan BoKsiUs: LGN sehari-hari. Bahwa keimanan-
indikator orang-ocrang =~ '
terpilih. &N itu menuntut sesecrang

memiliki relasi yane baik de-

Ini adalah pengakys
posisi dan martal@
Bahwa

dan terpilih adalah juga vang berbuat baik pada
keluarganya. Karena poin utamanya adalah keluarga
yang memiliki posisi penting dalam risalah kenabian.
Segala kebaikan dan perbuatan mulia, harusnya
dimulai terlebih dahulu dalam lingkup keluarga; baik
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dalam relasi suami-istri, orang tua-anak, maupun
antar sesama saudara,

Dus, muslim dan mukmin sejati, menurut teks
hadis ini, adalah mereka vang berakhlak mulia antar
sesama dan saling menghargai. Laki-laki kepada
perempuan, dan perempuan kepada laki-laki.
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Dart Abu Hig kata: sepry
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Sahlhma no. Hadis: 6037), Imam Abu Dawud dalam
Sunannya {no. Hadis: 5141 dan 5142), Imam Turmudzi
dalam Sunannya {2018), Ibn Majah dalam Sunannya
(no. Hadis: 3789) dan Imam Ahmad dalam Musnadnya
(no. Hadis: 8459, 20345, dan 20365).



Penjelasan Singkat:

Hadis Abu Hurairah ra ini dinyatakan dalam
konteks budaya jahilivah wvang lebih memberi
penghormatan kepada laki-laki dibanding kepada
perempuan (Ingat pernyataan Umar bin Khattab ra di
atas, no. 6). Nabi Saw membalik kesag mereka,

€rsebut, tanpa dukungan
cluarga, masyarakat, dan

Ipa pujian dan ucapan manis. Tetapi
riil: membantu berbagi kerja, memberi
makanan yang bergizi, mendidik dan memberdayakan
perempuar, mengalokasikan anggaran kesehatan un-
tuk perempuan, dan juga cuti kerja untuk reproduksi.
Penghargaan Nabi Saw kepada seorang ibu
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adalah ajaran Islam. Sudah seharusnya, ajaran ini
diimplementasikan dalam bentuk dukungan yang
nyata dari anggota keluarga, masyarakat dan negara.
Perempuan sebagai calon ibu, harus memperoleh
pendidikan yang tinggi, ekonomi yang cukup, dan
kesehatan vang lerjamin. Begitupun ketika sedang
menjalani peran sebagai ibu, atau sudah menjalankan
peran sebagai ibu.
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>umber Hadls

Iadis nw fatkan Imam Bukhar dalam
¥ Hagls: 3666 dan 6358) Imam Muslim
daiam : lhm- (o, 6467 dan 6468), Imam Ibn Majah
dalam Sunannya (no. Hadis: 1689) dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya (no. Hadis: 27056),

Penjelasan singkat:
Mungkin kisah ini terkesan biasa saja jika dice-
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ritakan sekarang. Tetapi pada masanya adalah sangat
monumental. Dalam berbagai catatan Hadis, orang-
orang Arabpadasaatitu, tidak menganggap keberadaan
perempuan, tidak mengajak mereka berbicara, apalagi
melibatkannyva dalam sebuah diskusi dalam keluarga
sekalipun, tidak menyambutnya dengan suka cita.
Bahkan tidak sedikit dari mereka vang mengang-

perempuan tetangga dan
Dalam berbagai ki€ah

jasan S
Hadis, Nabi Saw kﬂi-\erce gkerama,/ biasa
i rBicara d suafa lantang
ra s , tgfutama ayah

i & ikpdan pgapnya
w ﬂ h tpfse
A

nyum, dan sang
meang jauh lebih santun

radis di atas mengajak kita

Wt kedatangan seseorang ke rumah
kita déggan géria dan suka cita. Laki-laki maupun
perempuan. Menunjukan keceriaan adalah bentuk
penghormatan dan perbuatan mulia. Sama halnya
dengan senyum, mengajak bicara, dan menjamu
tamu yvang datang. Keceriaan kita pasti akan menular
pada sang tamu dan akan membuka jalan keba-
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hagiaan, kepada kita sendiri dan orang lain. Senyum
itu menular. Keceriaan juga akan menular, Jadi,
biasakanlah ceria dan senyumlah.
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Sumber Hadis:
Hadis ini diriwavatkan Imam Abu Dawud dalam

Sunannya (no. Hadis: 5146). Jika merujuk pada
Maktabah Svamilah, hadis ini discbutkan juga dalam
berbagai sumber lain, seperti Sahih lbn Hibban (no.
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e,

4232), Mustadrak Hakim R g T vt
(no.7294), Musnad AbuYa'la pgprantu. perempuan
(no. 900), Mu'jam al-Aw- harus bekerja dan

sath al-Thabrani (no. 2424), berkiprah di publik pada
Dalail al-Nubuwwah al- Saat menyusui, maka
Baihagi (no. 1956), Majma’ lingkungannya harus
az-Zawaid al-Havtsami (no. mehmber‘l dukungan i’-.lgar‘
15143), danSvarh as-5unnah filindiony BN

al-Baghawi. ny

Penjelasan Singkat:

Teks hadis ini mengi hk@
Saw kepada ibususu
as-Sa'divahra. M @ian
3 ra di ng-¢
mereka yang di u%
5 jus d& Kx uk

betapa mengagungkan

-!

rang-orang yang

. Dan menghormati mar-

seperti meffyusui. Dukungan harus dilakukan dalam
bentuk langkah nvata, seperti apresiasi sosial dan
pemberdayaan ekonomi. Mereka vang memilih me-
nyusui anaknya harus diapresiasi secara riil, baik
dengan bantuan sosial, dukungan makanan bergizi,
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atau cuti kerja yang memadai.

Jika dalam kondisi tertentu, perempuan harus
bekerja dan berkiprah di publik pada saat menyusui,
maka lingkungannva harus memberi dukungan agar
ia bisa bekerja sekaligus menyusui dengan nyaman.
Penyediaan ruang ibu menyusuidiranah publikadalah
salah satu bentuk penghormatan terha




"'i HADIS KEEMPATBELAS };

- = £ e 1l . £ L.
.-LH_:A.:.'-'.E--I.H'IJ..Q";?'JHJ’IJ “”"‘“13",}._;-;-"1&
A e G JB T 202 06 Gl 50
..f.‘;fh_,.,,._:.j I‘:,j_'ihu JuEs "}t:',’.

J "

S
; 'm:@mnw‘m& il
beberapa  pere uau@ anak- %n‘ﬂf ¢ mendekat
~mungkin datan d‘b cnﬂ@%&-r halan. Nalbi Saw
bergegas M '%imbur creka

n‘frox i
wn:: i fn:;& Tritul & F el Sﬂ'ﬂ? I"l'ﬂxﬂtﬂkﬂﬂ ‘m-f

Terjemahan:
Dari Anas,

va (no. Hadis: 6573), dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya (no. Hadis: 12717 dan 12994).

Penjelasan singkat:
Ini juga merupakan pembalikan kesadaran laki-
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laki Arab pada saat itu. Mereka tidak biasa
bercengkerama, bermain, dan menunjukan keceriaan
dengan bermain bersama anak-anak. Dalam suatu
hadis (Sahih Bukhari, no. Hadis: 6064 misalnya),
mereka heran melihat Nabi Saw begitu dekat dan
sering bermain peran dengan anak-anak. Bahkan,
cucu perempuannya yvang masih kecil dibawanya

dis ini justru menceritakan teladan
Nabi Saw g pentingnya memberikan sambutan
kepada perempuan scbagai bentuk penghormatan
terhadap kemanusiaan mereka. Adanya fitnah pada
diri setiap manusia, laki-laki dan perempuan, tidak
menyurutkan kita untuk tetap melakukan kebaikan
dan menunjukkan keceriaan kita untuk mereka.
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cil !Lmh . ( ‘;mm hari),

Nabi Saw Kaget: “Me-
u”. Kemudian Nabi Saw

Terjemahan:

Hadis ini diriwavatkan Imam Ibn Majah dalam
Sunannya (ro. Hadis: 15394), juga Imam Bukhari dalam
Sahihnva (no. Hadis: 458, 460, 1350), Imam Muslim
dalam Sahihnya (no. Hadis: 2259}, dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya (no. Hadis: 8754, 9159, dan 9395).
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Penjelasan singkat:

Dalam riwayatlain disebutkanbahwa para sahabat
tidak menceritakan kematian perempuan itu kepada
Nabi Saw, karena mereka meremehkannya. Sebalik-
nya, Nabi Saw ingin menggugah kesadaran mereka
dan menunjukkan betapa besar posisi perempuan
temebut dan betapa apresiasi terhad pnva adalah

mendﬂakann}a.
Hadis ini memberi

kerjaan m.@

nereka a 1sihkdn dan dlgamlk.m oleh laki-laki.

der vang paling kentara, dan jelas sekali menyalahi
teladan Nabi Saw dalam teks hadis di atas. Memang
dalam teks itu tidak bicara imbalan ckonomis, karena
pada saat itu hampir semua aktivitas bersifat sosial
dantanpaimbalan. Termasuk mengajar tanpaimbalan.
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Mengobati orang sakit dan tentara yang terluka
juga demikian. Jika pada akhirva aktivitas tersebut
memiliki imbalan ekonomis, maka perempuanpun
harus diapresiasi dan tidak boleh disisihkan.
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Terjemahan:

Dari Sad bin Abi Wagqash ra, suatu saat Umar
bin Khattab ra bertandang ke rumah Rasulullah Saw.
Di sampingnua, istri-istrinya dari sukn Qureaisy duduk
sedang menuntut dan meminta Inuiryak hal. Suara mercka
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nyaring, melebili suara Rasul Sow. Ketika Umar minta
izin masuk, mereka segera masuk menutuy diri. Nabi Saw
mempersilalkan Umar masuk. Nabi sempat tertawa ringan,
“Mengapa tertawoa, wahai Rasul?”, tanya Umar. “Saya
heran dengan mereka yang tadi berada di sampingku, ketika
mendengar suaramn datang, wereka langsung bergegas
menutup dirt”, katn Nabi Sawe. “Seharusnyg gnghau yang
disegani moereka walhai Rasul”, kata Umap! i Unar

berbicara, Pahkan menuntut dengan suara lantang
sekalipun. Nabi Saw tidak menghardik, melecehkan,
apalagi merendahkan. Nabi Saw tersenvum dan
menghadapi mercka dengan lembut dan tenang.
Ketika banyak suami menundukan istri dengan janji
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. N

Menikah, atau
berkeluarga. bukan
untuk menguasai

atau menghegemaoni.
Tetapi untuk menjalin
kerjasama dalam
mengarungi kehidupan.

surga dan ancaman neraka,
NabiSaw justrumembiarkan
dirinya dituntut perempuan
dengan suara mereka yvang
lantang,.

Seperti dinyatakan da-
lam teks, para_perempuan

menghcgcmnm Tetapl untuk menjalin kerjasama
dalam mengarungi kehidupan. Demikianlah makna
utama dari kesalingan dalam berkeluarga.
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Terjemahan:
Dari Atsyah ra, bahy
Salamah ra: jangm mkrt

Penjelasan Singkat:

Mungkin ucapan Nabi Saw ini pada saat itu di-
sampaikan kepada Ummu Salamah ra sebagai ajakan
untuk tidak saling mengejck antara istri-istri, setidak-
nya, dalam teks ini, tidak kepada Aisyah ra. Karena



posisi Aisvah ra vang begitu istimewa di mata Nabi
Saw. Salah satu alasannya, karena wahyu pernah
turun ketika Nabi Saw sedang di dalam selimut Aisyah
ra. Atau bisa jadi, ini makna lain, sedang dalam satu
selimut dengan Aisyah ra. Tepatnya, sedang tidur
bersama dengannya.

Di samping persoalan wahyu dan p

Anehnya, sampat saat ini keyakinan seperti ini
masih banyak bercokol pada pikiran banyak orang.
Keyakinan ini mendorong scbagian orang untuk
menjauhkan perempuan dari segala tempat ibadah
dan pusat-pusat pengetahuan. Dengan alasan serupa
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juga, mereka dijauhkan dari pusat-pusat kekuasaan.
Dus, perempuan sama sekali tidak bisa dikatakan
sebagai sesuatu vang inheren bisa menjauhkan laki-
laki dari Tuhan. Begitupun sebaliknya laki-laki adalah
bukan pengganggu bagi perempuan. Tetapi tentu saja,
seseorang bisa menjadi faktor vang buruk bagi orang
lain, sebagaimana juga bisa menjadi faktor yang baik.
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Terjemahan:
Dari Quasim,

6. Hadis: 518), Imam Abu Dawud dalam
Sunannya (no. Hadis: 712), Imam Nasa'i dalam
Sunannya (no. Hadis: 168), dan Imam Ahmad dalam
musnadnya (no. hadis: 24803 dan 24912).



Penjelasan singkat:

Hadis riwayat Imam Bukhari ini merupakan
rengkaman kongkrit mengenai adanya keyakinan
vang diskriminatif terhadap perempuan. Keyakinan
ini merebak di kalangan masyarakat, terutama laki-
laki, pasca wafat Nabi Saw. Bahwa perempuan itu
sama dengan anjing vang jika lewat di_depan orang

l i-laki suka menyamakan
jing maupun keledai. Kritik
didasarkan pada pengalaman
pnl:rad ang rilf Yaitu, Nabi Saw biasa shalat malam
di rumah, sementara di hadapan beliau telentang
istrinya Aisyah ra. Jika mau sujud, Nabi akan memberi
isyarat agar Aisvah menarik kakinva. Jika selesai
sujud, Aisyah julurkan kembali.

Dus, kehadiran sosok perempuan sama sekali

{ h[u i
isy sidah mengkritik ke-
A ke_w,akmnn }a pibang tersebut. Dia me-
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tidak mengganggu ibadah seseorang, sebagaimana
dipraktikkan Nabi Saw dan Aisyah ra. Lewatnya
perempuan juga sama sekali tidak membatalkan shalat
seseorang. Semua anggapan mauapun keyakinan
yang sebaliknya justru menyalahi Nabi Saw dan sama
sekali tidak Islami.
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mam Bukhari (no. Hadis:
Sahihnya (no. Hadis: 1240,
, Imam Abu Dawud dalam

Imam Malik dalam ai-Muwatta (no. hadis: 415),

Penjelasan singkat:
Ini adalah sesuatu yang sepertinya hanya Nabi
Saw vang berani melakukannya. Saat ini, hampir
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sulit bisa ditemukan ada seorang imam shalat yang
datang ke masjid menggendong atau menyunggih
anaknya. la kemudian memimpin shalat dengan tetap
menggendong anaknva. Nabi Saw tetap menggendong
sang cucu perempuan dalam gerakan shalat. Hanya
ketika sujud saja anak itu diletakkan. la kemudian
diangkat lagi ke dalam gendongan.
Terlepas dari pengandaian apad

puan, sama sekali

Solds i

Saw melalui ten 2& i apé
akﬂ% Saysiripada 3 i

ifgin nmnunjukk@ agd publik Arab pada saat

penting danniscava. Jika tidak menyvayangi mereka, kita
tidak pantas memperoleh kasih sayang dari siapapun.
Termasuk dari Allah Swt dan Rasul-Nya.

Dus, menghormati sosok perempuan dan menya-
yangi anak perempuan adalah penting dan merupakan
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ajaran Islam. Sama pentingnya dengan ibadah jama’ah
sebagaimana ditunjukkan Nabi Saw. Tentu saja anak
laki-laki juga sama pentingya untuk disayang.
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alik: ra, berkata: “Suatu saat ada tiga

jmweaban, mercka menganggap kecil r!mdui: mercka sendiri:
“Bagaimana devgan Kanti, (Dult, Nabi Saw sangat rajir
ibadah), padahal sudah dimaafkan segaladosa-dosanya”. Salah
satu dari mereka kemudian: berjanfi: “Saya akan selalu shalat
sepanjang malam”. Yang lain berikrar: “Saya akan berpuasa
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P

sepanjang tahun”, dan yang

Meninggalkan

lain menimpali: “Saya akan pernikahan untuk
menjauh dart perempuan, sayt badah adalah bukan
tidak akan menikah sewmur teladan [sunnah) Nabi
hidup”. Mendadak Rasululllah Saw sama sekali.

Sowe datang dan menyakt;

an dan keluar
dah dit ikritik Nabi Saw, baik dengan

kemanusiaan perempuan vang tidak boleh dikaitkan
oleh seseorang scbagai faktor kejauhan dia dari
Tuhan. Pertama, ada teks vang menyatakan bahwa
meninggalkan pernikahan untuk ibadah adalah bukan
teladan (sunnah) Nabi Saw sama sekali. Kedua, ada
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teks vang menceritakan bagaimana wahyu turun pada
saat Nabi Saw bersamaan dengan Aisyah ra. Ketiga,
Nabi Saw sendiri menunjukkan kedekatannya dengan
sang cucu perempuan pada saat shalat, bahkan tidak
mempermasalahkan perempuan (istri) berbaring di
hadapannya ketika shalat. Luar biasa.
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dalalf pernyataan tegas Nabi Muhammad
Saw bahwa perempuan adalah bagian penting
dari kehidupan beliau di dunia ini. Dalam teks ini,
perempuan sejajar dengan parfum dan shalat.
Perempuan dicintai Nabi Muhammad Saw.
Sama seperti cinta beliau kepada parfum dan shalat.



Sekalipun shalat-lah vang benar-benar meneduhkan
kchidupan beliau. Sebagai yang dicintai Nabi
Saw, perempuan tidak seharusnya dilecehkan dan
direndahkan. Siapa vang merendahkan perempuan,
berarti menistakan Nabi Saw.

Karena dicintai Nabi Saw, perempuan seyogyanya
tidak dikonotasikan sebagai faktor yang.menghambat

o ium dan meny

Jikadipa 1@.; ar mbadaiah. makalaki-lakijuga

mendekat kepada Allah Swt. Jika pernyataan Ibn
Arabi juga boleh di-mubadalah-kan, maka perempuan
vang sudah biasa dengan kualitas feminin, bisa juga
beribadah dan beramal di ranah maskulin, memimpin
dan bertangung-jawab di ranah publik.



Tentu saja, ini sebagai perimbangan dalam
kehidupan seseorang agar memiliki kapasitas scbagai
manusia vang utuh dan mempunyai pengalaman
hidup yang lengkap. Bisa memberi manfaat sebanyak
mungkin, baik kepada dir, keluarga, tetangga, dan
masyarakat luas. Sebaik-baik manusia adalah yang
paling banyak menghadirkan kebaikan.bagi vang
lain.
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eks persis seperti di atas hanya
Turmudhi dalam Sunannya (no.

gai versi lain yang lebih komprehensif terkait dengan
asbab nuzul ayat ini (Qs. Ali Imran, 3: 195).

Penjelasan Singkat:
Dalam konteks pemahaman keagamaan, kita lebih

—ept {72 ) e



sering mendengar anjuran dan nasihat agar perem-
puan tidak banyak bertanva dan menuntut, lebih baik
diam dan ikut aturan vang telah digariskan. Tetapi
ada banyak kisah perempuan sahabat pada masa
Nabi Saw justru aktif. ekpresif, dan asertif. Mereka
biasa bertanva, meminta, bahkan menuntut ketika
tidak menerima sesuatu vang menjadi-hak mereka,
menjadi korban kekerasan, bahkan/ketika al:Quran
tidak mengapresiasi kerja kerja rpéreka.

Hadis Umm Salamah ra’ini hanya salah sa

anak dan mengelola rumah tangga. Siapa yang me-
lakukannva dengan baik, laki-laki atau perempuan,
diapresiasi Islam, Allah, dan Rasul-Nva. Harusnya
juga diapresiasi umat Islam dan sistem =osial yang ber-
asaskan Islam. Inilah pekerjaan rumah kita bersama,

Er T



untuk mewujudkan sistem sosial yang mengapresiasi
kerja-kerja siapapun secara nvata, di ranah domestik
maupun publik.
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tertentu daot di tempat tertentu”. Para perempuan kemudian
datang berkumpul (di hari dan tempat yang ditetapkan) dan
Rasul pun hadir mengajari mereka apa yang diperolehmya dari
Allah Swt. (Sahih Bukhari).



A,

Suher Hadly Perempuan harus
Hadis ini diriwayatkan  gipari perhatian khusus
Imam Bukhari dalam Sahil- dan diprioritaskan,
nya (no. Hadis: 7396) dan karena seringkali hak
Imam Muslim dalam Sahih- pendidikan mereka
nya (no. Hadis: 6868). tidak terpenuhi karena
kewajlban 505|al‘ yang

Penjelasan singkat:
Jika hadis ke-22 di atas
mencatat permintaan perem-

idalah hak vang paling dasar bagi setiap
orang. Di sini, perempuan harus diberi perhatian
khusus dan diprioritaskan, karena seringkali hak
pendidikan mereka tidak terpenuhi karena kewajiban
sosial vang disematkan pada mercka, mengurus ke-



luarga, melayani suami, menikah dini, atau memberi
kesempatan kepada laki-laki.

Saatnya kita berpikir secara adil bahwa pen-
didikan adalah hak dasar perempuan dan laki-laki.
Jika pun bertabrakan karena sesuatu hal, maka per-
timbangannya bukan karena laki-laki lebih berhak

lebih mampu dan bisa memberikad manfaat lebih
baik kepada keluarga dan masyay
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an wang membangkang terhadap
Maka Nabi Saw memberi keringangan
gkan pemukulan itu. Kemudian (akibat
n itw) banyak perempuan yaug datang
menigitart keluargn Rasulullah Saw mengelultkan suami-
suamnit mereka. Maka Rasululah Saw kenibalt menegaskan:
“Telah datang mengitari keluarga Mubanimad banyak
perempuan mengadukan (praktik pemukulan) para suami,

dari keriigm

e,
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mereka itu bukan orang-orang wang bak di antara kamu”.
(Sunan Abu Dawud).

Sumber Hadis:

Hadis ini diriwayatkan Imam Abu Dawud dalam
Sunannya (no. Hadis: 2148} dan Imam Ibn Majah
dalam Sunannya (no. Hadis: 2061).

Penjelasan Singkak
Hadis ini salah satu versi y;

sampai mercka memperolehnya secara nyata; (3)
Perlu kesadaran bahwa perjuangan para perempuan
ini bisa jadi akan mengganggu dan mengusik
sebagian laki-laki, untuk itu juga harus berkolaborasi
dengan laki-laki vang mempunyai empati seperti

A,



Nabi Muhammad 5aw; (4) Pemimpin Islam harusnya
seperti Nabi Saw menegaskan Islam sebagai agama
kebaikan, kemaslahatan dan bebas dari kekerasan dan
kemafsadatan. Nilai ini harus dirasakan oleh laki-laki
dan perempuan.
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Terjemahan:

Dari Abdulllah bin Zm'al Qr: np

“langanlah seseorang’ di mn
layaknya meniuk :m:Im i, (paa ran

url Tadis ’5259'}

Ibn ‘U.[a;ah dalam "iunanma (no. H:ld;u: 2061).

Penjelasan Singkat:
Hadis ini lebih tepat sebagai ungkapan sindiran
dari Nabi Saw pada laki-laki vang masih saja me-

"—w"' *%fh‘}: -M—_
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.

Islam adalah agama Mukul istrinya, padahal ha-
damai dan sejghtera. bis memukul ia kemudian
Ini harus dirasakan menggaulinya. Ini kan lucu
oleh laki-laki dan  sekaligus memalukan. Da-
PErEMPUEN. lam redaksi lain, riwavat

Imam Bukhari (no. 6042),
ungkapan Nabi Saw adalah: “Untuk-alasan apa
kamu masih memukul istrimu, pad,

asi vang sudah pin-
adalah kembali pada

bil ma'rufy dengan

pu:nndasi dalam relasi suami istri
; rmat satu sama lain, berbuat baik,
saling menolong, dan menjauhkan segala tindak
kekerasan dan segala yang membawa kerusakan.
Persis seperti namanya, Islam adalah agama damai
dan sejahtera. Ini harus dirasakan oleh laki-laki dan
perempuan. Kalau laki-laki tidak boleh dipukul oleh



perempuan, maka begitupun perempuan tidak boleh
dipukul oleh laki-laki. Demi martabat dan harga diri
kemanusiaan perempuan. Lebih dari itu, demi Islam
vang mengusung nilai-nilai kerahmatan, kedamaian,
kemaslahatan, dan kebaikan. Yaitu Islam rahmatan lil
alamin.
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gha orimy
h dan Abu

pasrya (no. Hadis: 116«1}, dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya (no. Hadis: 27961).

Penjelasan Singkat:

Kalau Hadis Abdullah bin Zam'ah ra di atas
adalah sindiran keras kepada suami tukang pukul,
2
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maka hadis Fathimah ra ini adalah anjuran tegas
dan jelas dari Nabi Saw kepada para perempuann
untuk tidak memilih lelaki tukang pukul. Ini semua
ditegaskan, karena dalam sebuah pasangan, jika
salah satunya berani melakukan pemukulan, apalagi
membiasakannya, maka jelas sudah tidak mungkin

lagi ada penghormatan dan kasih sayang.salah satu

Semua iniditegaskan karena Islam adalah agama
kasih sayang dan kebaikan. [slam adalah agama yang
menganjurkan para pengikutnya mendahulukan se-
gala hal yang bisa mendatangkan kemaslahatan,
kebahagiaan, dan keadilan. Pemukulan dan segala
bentuk kekerasan, jika seorang istri tidak boleh me-

k]
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lakukan hal itu kepada suaminya, maka begitupun
suami adalah haram melakukannya kepada sang
istri. Perempuan adalah manusia sebagaimana laki-
laki. Sakit jika dipukul dan terhina jika direndahkan.
Sebaliknya, ia akan bahagia jika dihormati, senang jika
dicintai, dan bangga jika dimuliakan. Pelaku kebaikan
mendapat pahala dan pelaku keburukap.me
dosa. Siapapun pelakunya.

i 49 b
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Hadis ini ini diriwayatkan Imam Abu Dawud
dalam Sunannya (no. Hadis: 2145) dan [mam Almad
dalam Musnadnya (no. Hadis: 20347 dan 20362).
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Penjelasan Singkat:

Hadis Bahz ban Hakim ra adalah teks lain yang
menegaskan bahwa suami vang baik, salih, dan
bertanggung jawab adalah vang tidak melecehkan,
tidak menistakan, dan tidak memukul istrinya.
Ia berhak berhubungan intim dengan istri sesuai
seleranya, selain vang diharamkan yajtu hubungan

dan membahagiakan.

fan prinsip ini, teks hadis
ara timbal balik (mubddalah).
berhak mempem‘eh Ia}'anan

i ntuk kccukupan mndang dan pangan
suami dan keluarga jika mampu. la juga diwajibkan
untuk berkemitmen tidak melakukan pelecehan,
penghinaan, dan segala tindak kekerasan.

Komitmen kesalingan ini menjadi pondasi untuk
memenuhi cita-cita al-Quran mengenai kehidupan

SE
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rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Atau rumah tangga bahagia, sejabtera, dan penuh
cinta kasih. Dalam ungakpan lain sering disebut
sebagai rumah tangga surgawi (baiti jannati). Rumag
tangga ini adalah dambaan setiap pasangan. Karena
itu perlu pondasi yang kokoh, yaitu kesalingan dan
kerjasama.
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S DELAPAN

3 -mf r-:l'n S hduhrl;m sangat
“Ya ceraikan safa”, saran Nabi
y sayin masr'h mencintainya dan ia juga

ava afak ", jawab saya. ~Kalau begitu, nasihatilah
dia, kﬂ.’ﬂu dia braik, ia pasti akan herubah, tetapi janganlah
memukulnya sebagaimana kamu memukul hamba sahaya”.
{Sunan Abu Dawud)



Sumber Hadis:

Hadis ini ini diriwavatkan Imam Abu Dawud
dalam Sunannva (no. Hadis: 142) dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya (no. Hadis: 16646).

Penjelasan Singkat: =, e

Teks hadis ini mere- Nabi Savw.menolak
kam konsultasi seorang segalg "
sahabat, Lagith bin Sabrah
ra, mengenai perilaku istri-
nva vang lisanva kasar

istri a5

. enﬁc

uhi nasihat dan ajakan
rlu proses dan kesabaran

siklus kckcrasan

Keempat hadis di atas (25-28) menegaskan bahwa
Nabi Saw menolak segala bentuk kekerasan yang
dilakukan suami kepada istri, atas nama mendidik,
mendisiplinkan, apalagi atas nama cinta dan kasih



sayang. Dalam deskripsi Nabi Saw, minimal seorang
suami itu memerlukan seks dari istrinya. Seorang
suami yang menggauli istri tetapi masih memukul
adalah lucu dan memalukan. Begitu Nabi Saw ingin
menyatakan.

Tentu saja tindak kckemqan itu nmnyalal‘u pnnsnp
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it diriwayatkan Imam Muslim dalam
Sahihnya (no. Hadis: 6195), Imam Abu Dawud dalam
Sunannya (no. Hadis: 4788) dan Imam Ahmad dalam
Musnadnya (no. Hadis: 26354, 26596, dan 27047).



Penjelasan Singkat:

Hadis Aisyah ra ini bisa disebut sebagai “hadis
teladan” mengenai penolakan terhadap segala bentuk
kekerasan dalam rumah tangga. Karena teks ini ber-
cerita mengenai teladan Nabi Saw dalam kehidupan
berumah tangga yang menjauhi pemukulan perempuan
atau istri. Sesuatu yang pada saat itu.di_kalangan
masvarakat Arab dan bahkan sel :
dunia, justru amat lumrah di

gasihdan penyayang.
iih untuk tidak pemah

tangga leh sidpapun kepada siapapun.

Inilah yang didakwahkan Imam Svafii dalam al-
Umm, bahwa kita harus mengikuti pilihan Nabi Saw
sekalipun ada ayat yang membolehkan. Kebolehan
ini, seperti kata Svekh Ibn Asyur diperuntvkkan
bagi suami yang bisa mengendalikan diri. Ketika

—W‘E'::}“‘h;;——‘



pada praktiknya, suami vang memukul tidak bisa
mengendalikandiri, iaharus dilarang oleh pemerintah.
Demi kebaikan dan kemaslahatan yang menjadi spirit
Islam.
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scita izin bertandang ke rumalh Nabi Sow. la
mendengar suara Aisyah, istri Nabi Saw, melengking keras.
Ketika sudah masuk ke dalam, ia hendak menempelanyg Aisyah
dan menghardik: “Kamu tidak pantas melengking ke atas
Rasulullah Saw”. Tetapi Nabi Saw menghalangiya, schingga
ia keluar ruangan sambil marak. Ketika Abu Bakar sudah

e (e e



kelnar kamar, Nabi Saw berbicara ke Aisyah: “Bagaimana,
kmimu lihat kan saya menyelematkan kann dart lelaki ifu?".
Selang belvrapa hari, Abu Bakr ra datang lagi bertandang
ketika Nabi Smw dan Aisyah sudah berdamai: “Bisakah saya
ditzinkan masuk saat konu berdamai sebagaimana dulu
pernalt difzinkan saat kamu bertengkar?”. *Ya kami izinkan,
silalikan masuk”. (Sunan Abu Dawud).

Sumber Hadis:
Iadis ini diriwayatkan Ima
Sunannya (noe. Had:s 5001 an%
568 ﬂ?l

Penjelasan Singka
HadisNuJfiankigBasvirraj Adisteladan”

dibalas dengan hardikan,
alagi kekerasan. Anehnva,

terhadap putrinya. Abu Bakr meradang, Nabi tetap
santun dan tenang.

Ini semua karena jiwa Nabi Saw telah menyatu
dengan nilai-nilai Islam yang damai, menenangkan,
dan penuh cinta kasih. Nabi Saw ingin menunjukkan



prinsip ini kepada sang istri, para sahabat, dan
seluruh umat. Bagi mereka yang mencintai Nabi
seharusnya berusaha keras untuk menjauhi segala
tindak kekerasan dalam rumah tangga, sekecil apapun
dan kepada siapapun. Keluarga adalah tempat
menumbuhkan rasa cinta di antara seluruh anggota,
menyemai kasih sayang, dan merangkaikebahagi
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, : Baiftva Aisyalt ra, istri
Nalvi Sgib, keph 1g tidak dikenalnya,
akiny wl‘nﬁ&g kg, agar ia memahaminya
i “Barangsiapa

, ta pasti akan diazab”. Aisyah
: “Bukankah Allah Swt berfirman

tetapi barangsiapa yang diceburkan untuk scbuah perhitung-
an, pasti akan binasa”. (Sahih Bukhari).

Sumber Hadis:
Hadis ini diriwavatkan Imam Bukhari dalam



Sahihnya (no. Hadis: 103), Imam Abu Dawud dalam
Sunannya (no. Hadis: 3095), Imam Turmudzi dalam
Sunannya (no. Hadis: 3660), dan Imam Ahmad dalam
Musnadnya (no. Hadis: 25411, dan 25598).

Penjelasan Singkat:

Hadis Tbn Abi Mulaikah ini mege tradisi
belajar vang baik, dimana seorang
kisah ini adalah Aisyah ra sang is
pertanyaan kritis terhadap

Saw suami sendiri).
sar }at Quran.

éﬂ\rat dnya agar tidak
i tangan dengan

omitmen bersama untuk kebikan
keluargs i/berhak bersuara untuk mengajukan
keberatan atas sesuatu vang dipandangnya melenceng
dari kebenaran atau komitmen kebaikan bersama.
Suami tidak perlu tersinggung atau marah. Anggap
saja sebagai media komunikasi, saling belajar, dan
saling mengingatkan. Hal yang sama juga jika istri



diingatkan, diberi masukan, atau dikritik suami.
Prinsip komunikasi adalah saling memahami satu
sama lain, thenisnya bisa dengan berbagai cara.

ﬂ-—ﬂﬂ-ﬁ—
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untuk mereka dan memberikan mercka hak-hak mereka. Ketika
saya miemiliki suatu pendapat tertentu, tiba-tiba istri saya
menimpali: “cobalali berbuat yang i atau yang itu”. Saya
jawoab: “Apa hakmu ikut campur pada hal-hal yang menjadi
urusan saya. Ini terserah saya”. Sang istri menimplai: "Aneh



A

kamn IIIH:_.- anak Khﬂ“ﬂh, tidak KEbiEEEEI"I Nﬂtli

man menerima pendapat istri, Qg yang memberi
Pﬂ;fﬂ:ﬂﬂ p“f?’fﬂ'ﬂl hiasa bertukar kesampatan iIstri untuk
pikrran dan mendebat babkan ikut bersuara memberi
sampai pernal membuat Rasul pendapat dalam urusan
-urusan yang dibicarkan
di dalarn rumah

sthdal seharvian”. Umar lang-
sty bergegas mengambil se-

lendawgnya  dan masuk ke
kamar Hafsal, sang putri dim
istri Nabi 5mw, berujar: “Putri-

ku, kamu bigsa mendebat
b Hﬂh

gundaly cdmrfmr

inva ra yang terkesan hegemonik

4 dmgan relasi antara Nabi Saw dan
! itu terbuka dansaling berbicarasatusama
lain. Kebiasaan Nabi Saw vang memberi kesempatan
istri untuk ikut bersuara memberi pendapat dalam
urusan-urusan vang dibicarkan di dalam rumah
menginspirasi banyak perempuan untuk melakukan

L



hal sama. Ketika mereka digugat oleh suami-suami
mereka, merekap pun merujuk kepada kebiasaan istri-
istri Nabi Saw yang disetujui dan direstui Nabi Saw.
Contohnya adalah istri Umar terhadap Umar sang
suami. Ketika Umar tersinggung dengan keterlibatan
istrinya dalam pembicaraan, ia ajak untuk melihat
keluarga Rasululllah Saw. Dan ketika Uparga melihat

-ﬁ- 11& t—‘
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Islam), bagindaberseru kepadasahabat-sahabatnya: “ Bangun-
lah dan sembeliilah kurban-kurbawmu, lalv cukur rambut
Kann ™. Denti Allah, tidak ada satupun dari sahabat-sahabat
Nabi Saw yang berdiri mengikuti perintah, sekalipun perintah
ttu dindanyg tiga kali. Setelah terlihat tidak ada satupun yang




menunaikan perintal, Nabi Saw masuk ke kemah Umm
Salamah samibil menceritakan pembangkangan ini. Ummi
Salamal ra berkata: “Wahai Nabi, apakah kaumu ingin
mereka welakukan hal itu? Kainu keluar saja dari kemaly,
tidak perlu berbicara sepatah kata apapun kepada siapapun,
kamu mulai saja menyembelih kurbannu dan undang tukar
cukur untuk memangkas rambutuu”. Ketika-para sahabat
melthat sendiri Nabi melakuxan semua
berdiri, menyembelih kurban dan
saty samia lain ™. (Sahih Bukhariy/

Sumber Hadis:
Hadis ini diri

ofi masukan kepada suami/
asuk dalam urusan publik.
p nmmheri masukan adalah Umm

d:laksanakan Ternyata efektif. Kisah cukup dahsyat
pada konteks sosial masyarakat dimana suami enggan
melibatkan istri dalam memutuskan suatu perkara
domestik maupun publik. Yang tersebar adalah bahwa
melibatkan perempuan itu bisa berakhir keburukan

__w..@;;.w___.



dan kerugian. Nabi Saw melawan semua itu dan
mempraktikan pelibatan perempuan. Bahkan untuk
urusan-urusan publik.

—plf P
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ah saffa, tetapi saua ingin mengumnmkan
mpan baltwa ayali-ayah tidak memiliki hak

Sumber Hadis:

Hadis ini diriwayatkan Imam Ibn Majah dalam
Sunannya (no. Hadis: 1947) dan Imam Nasa'i dalam
Sunannva (no. Hadis: 3282).

el
.
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Penjelasan Singkat:

Mungkin untuk situasi kita saat ini sekarang,
kisah-kisah pemaksaan pernikahan seperti kasus Siti
Nurbaya dulu, sudah jarang terdengar lagi. Karena
secara umum sudah banyak perempuan yang mandiri,
berpendidikan tinggi, memiliki penghasilan cukup,

sangat relevan untuk meneg
kemanur.man perempuan

mengenai dirinya, maka
sebut adalah sesuatu yang

sosial politik tidak dikondisikan terlebih dahulu oleh
Nabi Saw. Suasana sosial dimana perempuan merasa
nyaman untuk bersuara menuntut hak-haknya dan
melaporkan hal-hal vang diangap melanggar hak-hak
tersebut. Lebih dari itu, seperti yang ditegaskan Nabi

e ——



Saw dalam teks ini, ha katas pernikahan perempuan
adalah perempuan itu sendiri, bukan ayahnya, apalagi
keluarga jauh. Karena yvang akan hidup berumah-
tangga adalah perempuan itu, sehingga dia harus
benar-benar merasa nyaman, rela, dantidak ada unsur
paksaan sama sekali.
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abit bin Quays datang
- “Tidak ada yang saya

Lsﬂ',llg istri. "Terimalah kebun ity don
i’ kata Nabi Suw kepada Tsabit sang suan.
(Sahih Bukhari).
Sumber Hadis:

Hadis ini diriwayatkan Imam Bukhari dalam
Sahihnya (no. Hadis: 5328) dan Imam Nasa'i dalam
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Sunannya (no. Hadis: 3476), Imam Ibn Majah dalam
Sunannva (no. Hadis: 2134 dan 2135), dan Imam
Ahmad dalam Musnadnya {no. Hadis: 16344).

Penjelasan Singkat: e,

Teks ini memiliki se- Ketika dalam pernikahan
mangatl vang sama persis iCu menga ami kEtId-’:‘lk-

dengan teks sebelumnya
mengenai hak perempuan
atas dirinva. Di samping
memiliki nilai ibadah, per-

sementara perempuan menerimanya. Jadi yang me-
nerima harta awal pernikahan ini harus mengembali-
kan, jika ia berinisiatif untuk menghentikan pernikahan
karena ketidak-puasan darinya terhadap pasangan.
Sebagai kompensasi atas kerugian vang mungkin di-

e



akibatkan dari perceraian ini. Seperti diungkap dalam
teks, ketidak-puasan ini bersifat subyektif dan bukan
karena perilaku buruk dari pihak laki-laki. Jika di-
akibatkan perilaku buruk, seperti kekerasan dalam
rumah tangga, semestinya perempuan tidak diwajibkan
mengembalikan harta tersebut. Karena ia menjadi
korban vang seharusnya memperoleh dukuagz

pilihannya mengurus ru
memiliki harta melimpah.
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scknlion ™, U
Rivnludlali : “lgffganlah melarang perempuan yang
yfasjid-masjid Allah”. (Sahih Bukhari).
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Sumber Hadis:

Hadis ini diriwayatkan Imam Bukhari dalam
Sahihnya (no. Hadis: 908), Imam Muslim dalam Sahih-
nya (no, Hadis: 1018), Imam Abu Dawud dalam Sunan-
nya (no. Hadis: 565 dan 566), Ibn Majah dalam Sunan-

.
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nya (no. Hadis: 16), Imam Malik dalam Muwatta’nya
(no. Hadis: 469) dan Imam Ahmad dalam Musnadnya
(no. Hadis: 4745, 9776, 10287, 22083, dan 22093).

Penjelasan Singkat:
Teks hadis ini, sekali lagi, mencatat buda}ra

publik, termasuk ibadah di

sepertimasjid. Kebiasaanini
dan bercokol dalam kepa

Mabi Saw ini penting untuk me-

¢ésadaran umat [slam bahwa perempuan
adatah manusia yang memiliki kebutuhan yang sama
dengan laki-laki untuk memperoleh manfaat dari
kebaikan vang bersifat publik atau dari tempalt-tempat
publik. Jika mereka terus menerus dilarang, mereka
akan sulit memperoleh kebaikan tersebut.



Pernyataan Nabi Saw ini vang demikian tegas dan
jelas mungkin tidak mudah diterima banyak orang,
terutama laki-laki. Dari dialog di atas, orang sekelas
Umar bin Khattab ra saja masih tidak suka perempuan
keluar rumah. Tetapi ia harus tunduk dengan titah
Nabi Saw. Dan iapun mengikuti perintah tersebut.
Karena vang menjadi panutan adalah Nabj Saw yang

segala kemaslahatan, serta te i ke-
kerasan, hegemoni, dan d:q ‘

Dan kebaikan ini ha
dan laki-laki.
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Terjemahan:
Dari I Umar ra, be

Hal hal baik yang akan dilakukan atau akan
diperoleh istri/perempuan dari aktivitas mereka di
ruang publik seringkali terbentur dengan keharusan
“izin suami”. Teks hadis di atas menyasar mereka yang
seringkali menggunakan isu “izin suami” sebagai
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alat untuk mengekang dan mengurung perempuan.
Mereka dilarang dari segala aktivitas sehingga tidak
lagi bisa menjadi manusia utuh, yang bisa berelasi
dengan saudara, tetangga, dan masyarakat luas.
Teks ini menegaskan bahwa seseorang tidak berhak
menolak keinginan istri/perepuan untuk shalat di
masjid pada malam hari sekalipun. Penplakan ini

dengan cara melarang J

bermanfaat dan baik bagi
l.ebih dari itu,

persoalanizin

bentahuan {er}, maka jika memerlukan pertolongan
akan kesulitan.

Pemberitahuan ini sama sekali bukanlah lisensi,
dimana seseorang menjadi sangat tergantung dalam
melakukan aktivitasnyva sehari-hari. Mungkin, untuk



hal-hal yang bisa merusak komitmen bersama, bisa
jadi izin ini berarti pembicaraan bersama yang lebih
mendalam agar saling memahami dan saling mengerti
bisa diperoleh lebih baik. Tetapi pemberitahuan/izin
sama sekali tidak boleh digunakan sebagai alat untuk
melarang seseorang dari aktivitas yang baik dan
bermanfaat.
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masing-masing setelal
a masih pagi buta dam
belyfn bisa mengenali kami”. (Sahih

Hadis ini diriwavatkan Imam Bukhari dalam
Sahihnya (no. Hadis: 578 dan 875), Imam Muslim
dalam Sahihnva (no. Hadis: 1491 dan 1495), Imam
Abu Dawud dalam Sunannya (no. Hadis: 423), Imam
MNasa'i dalam Sunannya {no. Hadis: 550 dan 351} dan
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Imam Ahmad dalam Musnadnya (no. Hadis: 24645,
24730, 26091, dan 26751).

Penjelasan Singkat:

Teks ini menambah catatan mengenai aktivitas
perempuan yang selalu shalat berjama‘ah di subuh
hari. Sesuatu vang dilupakan banyak pihak. Bahkan

ini dengan melarang mereka gdé
berkumpul di masjid. BetapaMmulia para pudp
itu yang keluar beribad juw P&hﬂ

besar orang masih mernpilih ti el rumaffatau sibuk

Manfaat shalat berjama‘ah, baik dari sisi pahala,
penguatan spiritual, maupun peningkatan penge-
tahuan tidak boleh hanya dikhususkan bagi laki-laki.
Karena secara prinsip, Islam diperuntukan bagi laki-
laki dan perempuan.

N —



(2) Kehadiran seseo-
rang untuk bersosialisasi
dengan masyarakat, mela-
lui shalat berjama‘ah dan
yang lain, adalah baik
untuk perkembangannya
secara psikologis dan so-
sial. Seringkali di tempat-

tempat publik dilakukan m
kesepakatan-kesepakatan, at

layanan tertentu, bahk
bantuan ekonomi. Me

DY

Betapa mulia para
perempuan itu yang
keluar beribadah justru
ketika sebagian besar
orang masih memilih
tidur di rumah atau
sibuk mengurus rumah

tangga./-\
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Sahihnya Tfio. Hadis: 2296 dan 2297), Imam Malik
dalam Muwatta'nva (no. Hadis: 544) dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya (no. Hadis: 25594).



Penjelasan Singkat:

Teks hadis ini seperti membalik kesadaran banyak
umat [slam pada masa sekarang. Pada saat ini, masjid,
shalat jama‘ah, shalat jum‘ah dan shalat jenazah lebih
banyak diikuti oleh laki-laki. Hampir sulit menemukan
perempuan vang ikut menshalati jenazah. Bisa jadi
karena perempuan di:sibukkan nleh hal-hal lain soal

juga tidak boleh melarang laki-laki.

Jika pun harus ada larangan itu karena faktor
keamanan, misalnya, maka semestinya penangaannya
difokuskan pada penvediaan perlindungan vang
nyata kepada semua orang. Laki-laki dan perempuan.
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Agar mereka bisa beraktivitas dengan aman dan
nyaman. Kebijakan yang melarang sebagian orang
dan membiarkan sebagian yang lain adalah sesuatu
vang diskriminatif dan bertentangan dengan Islam.
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Terjemahan:

juga memba 1 ftka dan yang
terbunuke i

Hadis ini d kdn Imam Bukhari dalam
I't:hnya (noe, 5: 5471, juga ada di: 2921 dan 2929}
dalam Musnadnya (no. Hadis:

Penjelasan Singkat:

Untuk hal-hal vang dipersepsikan sebagai kiprah
laki-laki, seperti bela negara dan arena politik, sering
ditanyakan adakah preseden untuk perempuan pada

masa lalu di awal Islam. Pertanyaan ini seringkali

'—*ﬁ"'izl‘"h—‘



diajukan untuk menghalangi perempuan atau meren-
dahkan kiprah-kiprah mereka di ruang publik. Atau
setidaknya untuk menyangsikan kapasitas dan kela-
vakan mereka.

Teks hadis sahabat perempuan Rubayyi’ binti
Mua'wwidz r.a. ini menjadi salah satu bukti historis
keterlibatan perempuan dalam bela negasa di awal
Islam. Jika diartikan lebih luas, ini jug

ahkan dan tidak
eda dari peran-peran

lain vleh laki-laki. Dengan perspektif ini, mestinva,
kepahlawanan juga disematkan pada perempuan
yang berkorban untuk umat dan negara di bidang
akomodasi, medis, dan pendidikan. Juga bidang-bi-
dang vang lain.



Kepahlawanan mestinya tidak hanva diukur dari
pengorbanan fisik yang bersifat militeristik, tetapi
semua jenis pengorbanan untuk eksistensi keagaman,
kemanusiaan, dan peradaban. Jika tolok ukurnya
demikian, maka akan banyak perempuan yang berhak
atas apresiasi dan dukungan-dukungan moral dan
material karena kiprah pengobranan mereka vang riil
di lapangan.
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drpada Unm Sﬂfﬂl@ ayamembawanya agar kalau ada
salah scorany au§ mendekat bisa langsung saya

tertatqa mendengayjawabannya. (Sahih Muslim).
Sumber Hadis:
Hadis ini diriwayatkan Imam Muslim dalam

Sahihnya (no. Hadis; 4783), dan Imam Ahmad dalam
Musnadnya (no. Hadis: 12291 dan 13177).
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Penjelasan Singkat: Perempuan berhak
Seperti terekam dalam memiliki ilmu,

teks di atas, bahkan dalam Ppengetahuan, keahlian,
dan alat-alat untuk

situasi kali 1
Lltuasl perang S alpun mgmper'baiki dlr‘l dan

perempuan masih tidak 3
: masyarakat, mengajar,
diharapkan untuk memba- o dungi. dan

wa senjata. Dalam benak on i

banyak orang: perempuan B N\
adalah dilindungi, tak perlu per 3 atau
keahlian untuk melindungi d#

orang lain; perempuan j
keahlian atau ke::empa '

kdt, mengajar, melindungi,
fuk dirinya sendiri maupun
r@ mepferlukan. Bahkan semua kiprah

ini hisa wa|1

mas;}raraka.t.

Cara Nabi Saw memberi pembelajaran juga
menarik. Dengan mengajukan pertanyaan kepada
perempuan di depan laki-laki yang menvaksikannya.
Umm Sulaim ra memberi penjelasan vang masuk

i 419D



akal bagi laki-laki. Bahwa dalam situasi perang itu
setiap orang baiknya pegang senjata. Tak terkecuali
perempuan. Minimal untuk melindungi diri. Ini tentu
saja kasuistik dalam situasi perang. Yang prinsip
adalah bahwa persoalan perlindungan bisa diberikan
siapa saja yang mampu dan kepada siapa saja yang
membutuhkan. Tanpa mzmandm'lg i

ﬁ-uaw—-
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Terjemahan:
Dari Uimar bin K

al. 415). Kisah yang persis ini
ercantumy@alam kitab-kitab teks Hadis, tetapi

W irifayatkan oleh Ibn Sa'd dalam
va fjuz 8¢

Penjelasan Singkat:

Kisah ini adalah mu'jizat dari Allah Swt sekaligus
pelajaran bagi umat manusia yang mungkin masih
meremehkan kemampuan perempuan. Sebagaimana

o -y
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kita tahu, perang Uhud adalah perang dimana semua
pasukan umat Islam kalah dan terpukul mundur.
Semua laki-laki yang menjaga Nabi Saw terpaksa
menyelematkan diri masing-masing karena desakan
pasukan musuh. Laki-laki gagah, seperti Abu Bakr,
Umar, Ali, dan yang lain terdesak mundur. Dan Nabi
Saw terbuka untuk diserang, bahkan tersiar kabar
bahwa Nabi Saw sudah terbunuh.
Adalah Nusaibah bint Ka'ab, €

menghadapi dan kemudian berdialog dengan Umar
di saat semua ketakutan padanya, Asma bint Abi Bakr
ra yang menghapus jejak tapak Nabi Saw ketika hijrah,
Umm Salamah ra vang berani berhijrah ke Habsyah,
Rufaidah ra yang merawat pasukan-pasukan yang



terluka, dan banyak perempuan lain yang tidak bisa
disebutkan semua di sini.

Untuk penghormatan terhadap para perempuan
yang berjasa, dalam tawassul kita, semestinya tidak
hanya menyebut nama-nama laki-laki. Tetapi juga
nama-nama perempuan untuk mengenang dan
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i Rt ah d eerifakan kejadian yang

uﬁﬂ}a, A @o cluar) untuk memetik
i itn. Deny, nikigh kamu bisa bersedekalt atau

Hadi¥ini diriwayatkan Imam Muslim dalam
Sahihnya (no. Hadis: 3794), Imam Ibn Majah dalam
Sunannya (no. Hadis: 2112), dan Imam Ahmad dalam
Musnadnya (no. Hadis: 1664).
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Penjelasan Singkat:

Setelah perceraian, tidak scbagaimana laki-laki,
perempuan diwajibkan untuk mengikuti aturan-
aturan “iddah. Seperti tidak boleh berhias dan tidak
boleh keluar dari rumah. Tujuan baiknya, agar jika ada
proses rujuk, atau kembali menjadi suami istri, akan
lebih cepat dan lebih mudah. Sebagai-kepsekuensi
dari kewajiban ini, perempuan h; Mg,

Tetapl dalam teks di atas, perempuan letap
memiliki hak untuk melakukan hal-hal yang ber-
manfaatbagi dirinya, keluar rumah, bekerija, berkebun,
memetik kurma, atau yang lain. Scharusnya pela-
rangan-pelarangan terhadap aktivitas perempuan

—t lsai:- -



memikirkan hak-hak dasarnva. Sebagaimana juga
laki-laki yang memiliki hak dasar manusia. Hal-hal
yang bertentangan dengan hak-hak dasar, seharusnya
tidak diterapkan pada perempuan, sebagaimana tidak
pada laki-laki.
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£27. “Muslim”, jawab Umm
fludian bersabda: “Tidak sekali-
nanas berih, atau bercocok tanam,
adimakan nanusia, binatang, atau apapun,
qpatkan pahala”. (Sahih Muslim).

Sumber Hadis:

Hadis ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim
dalam Sahihnya (no. Hadis: 4051 dan 4055), Imam
Bukhari dalam Sahihnya (no. hadis: 2361), dan Imam
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P

Ahmad dalam Musnadnva Nagbi Saw tidak

{no. Hadis: 12690, 13593, membedakan, laki-
13757, 13759, dan 28005).  laki dan perempuan
yang berbuat baik,
kaduarwa Sama-sama

Penjelasan Singkat:
memperoleh pahala.

Teks hadis ini jarang
terlintas untuk dikaitkan
dengan isu-isu perempuan. Saya

engenai perempuan
kebun, mengelola dan
aktivitas ekonomi bagi perem-
sudah ada teladan sejak masa

kerja pertanian karena ini menyediakan kebutuhan
dasar yang bisa menjamin kelangsungan hidup ma-
nusia, binatang bahkan setiap makhluk hidup.
Menurut Nabi Saw, sikap dan perilaku seorang muslim
harus sclalu baik dan memberikan manfaat dan



kebaikan terhadap yang lain. Sikap ini menjadi modal
dasar apresiasi dari Allah Swt dan Nabi Muhamamad
Saw. Dan Nabi Saw tidak membedakan, laki-laki dan
perempuan yang berbuat baik, keduanya sama-sama

memperoleh pahala.
Dus, sepanjang suatu pekerjaan itu memberi
manfaat, kita mesti mengapresiasiyang me kannya,

perempuan maupun laki-laki.
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Imam Muslim dalam Sahihnya (no. Hadis: 1227),
Imam Malik dalam Muwatta® (no. Hadis: 1048), dan
Imam Ahmad dalam Musnadnya (no. Hadis: 4687,
5565, dan 16006).



Penjelasan Singkat:

Hadis ini juga dijadikan dasar oleh Syekh Abu
Shugga untuk mengegaskan bahwa dalam Islam tidak
ada larangan sama sekali bagi perempuan untuk be-
kerja. Dalam hadis ini, ada catatan historis yang cukup
jelas bahwa pada masa Nabi Saw, ada nemmpuan yang

seringkali pendapatan laki-laki juga tidak mencukupi
kebutuhan seluruh anggota keluarga. Bahkan tidak
sedikit juga keluarga vang tidak memiliki anggota
laki-laki vang bisa bekerja untuk memenuhi kebu-
tuhannya. Terlepas dari ini semua, bekerja adalah hak




dasar yang tidak bisa dicabut begitu saja ketika masuk
dalam lembaga perkawinan. Yang diperlukan adalah
negoisasi dan pembagian peran yang bisa diterima
kedua belah pihak.
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Terjemahan:
Dari Fathimah biy

Teks Hadis ini menjadi catatan lain dari yang
sudah ada di berbagai disiplin ilmu lain mengenai
cksistensi perempuan yang berusaha, kaya raya, dan
juga menjadi tulang punggung bagi keluarga dan
masyarakatnya. Khadijah binti Khuwailid ra adalah




yang paling popular. Istri Nabi Saw, pintar, kaya raya
dan dermawan. Hampir seluruh hartanya dinafkah-
kan untuk perjuangan misi Islam, di samping untuk
kebutuhan keluarga.

Hadis ini mencatat nama Umm Syuraik sebagai
perempuan vang juga terkenal kaya rava dan
dermawan. Nama lengkapnya Ghaziyyah bint Jabir

atau hibah dari laki-laki.

Tetapi jika berpandangan positif terhadap perem-
puan, apalagi ada fakta sejarah mengenai Khadijah
ra yang berusaha dan berdagang, maka fakta Umm
Syuraik ra juga bisa diasumsikan hasil dari kerja

-
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kerasnya. Ini karena tidak ada penjelasan yang lebih
detail mengenai kehidupannya. Tetapi secara umum,
teks-teks seperti ini bisa menjadi dasar hukum untuk
meneguhkan hak-hak dasar perempuan dalam Islam,
baik sosial, ekonomi, bahkan politik. Sehingga tidak
ada alasan apapun yang boleh melarang dan menjauh-
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Sumber Hadis
Teks ini diriwayatkan oleh Ibn Sa'd dalam

Thabaqatnya (juz 1, hal. 290, no. Hadis: 4239).
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Penjelasan Singkat:
Jika Khadijah ra melakukan bisnis dagang, maka
Ritah bint Abdullah ra mengelola industri kecil di
rumahnya. Ritah adalah istri seorang ulama besar
di kalangan Sahabat. Yaitu Abdullah bin Mas'ud.
Ritah sendiri yang berbicara kepada Nabi Saw bahwa
dia vang bekerja dan dia vang memb mﬂmh
kepada suami dan anak-anak meg
memberkatinya. Sebagaimana 3

juga memperoleh pahala.
Masihkah kita mé
hanya menerima,

daIam Islam, karena mereka yang biasanya l-.-bnh
mudah memperoleh pekerjaan dalam  banyak
kebudavaan masa dahulu. Mereka juga yang secara
fisik lebih memungkinkan untuk bekerja di luar ru-
mah di banding perempuan. Tetapi ketika kesempatan



kerja itu terbuka untuk keduanya, sebagaimana
yang terjadi pada masa sekarang, maka kewajiban
nafkah semestinya menjadi tanggung-jawab bersama.
Tepatnya, menjadi tanggurg-jawab siapapun yang
mampu bekerja dan menghasilkan uang pendapatan.
Jadi, kewajiban nafkah ini, basisnva bukan jenis
kelamin, tetapi kemampuan dan kapasitas, seba-
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Terjemahan:

Dari Zainab, istri Abdullah ra: Saya pernah berada
di masjid mendengar Rasulullah memberi nasihat: “Ber-
sedekahlah walaupun dengan perhiasan yang kamu pakai”.

*—M" |?2 —m————



Zainab sendiri justru yang memberi nafakah kepada
suaminya, yaitu Abdullah dan anak-anak yatim di pang-
kuanmya. la meminta suaminya, Abdullah: “Tanyakan
kepada Rasulullah, apakah ketika saya memberi nafkah
witukmy dan untuk anak-anak yatim di panghuanku
dapat dianggap scbagai sedekah”™. “Kamu sefa yang
tanya sendiri ke Rasulullah”, jawab suamjmya Akhirnya

Dertemu  perempuan  yang  men

dis inp/diriwavatkan Imam Bukhari dalam
Sahihnya Tho. Hadis: 1489), Imam Muslim dalam
Sahihnva (no. Hadis: 2365), Imam Nasa'i dalam
Sunannya (no. Hadis: 2595), dan Imam Ahmad dalam
Musnadnya (no. Hadis: 16330 dan 27690).
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Penjelasan Singkat:

Teks ini menambah deretan fakta mengenai
perempuan yang memberi nafkah kepada suami pada
zaman Rasullullah Saw. Di samping ada Khadijah,
Umm Syuraik, Ritah, juga ada Zainab dan perempuan
lain yang disebut Zainab. Ini menunjukkan adanya
tangung-jawab ekonomi perempuan kepada ke

Pada saat vang sarg
untuk kerja-kerjé



AMI ISTRI
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Anr bin Ahwash ra. la mengikuti Haji Wada®
bersama Rasulullah Saw. Dalam khutbahnys, Rasul me-
muja-muji Allah, mengingatkan wmatnya dan memberi
nasthat-nasihat. Di antararya Rasul Saw bersabda: “Saling
berwasiatlah di antara kalian untuk selalu berbuat baik ter-



hadap perempuan, karenn mercka berada pada posisi lemah
di antara kalian. Kamu tidak berhak (melakukan) apapun
terhadap meveka kecuali uniuk kebatkan itu. Kecwali jika
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Kalau mereka
melakukan hal itu, maka berpisahiah dari ranjang mereka,
dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak mencederai.
Kalau mercka sudah taat kepada kamu, makgfongarlah cari-
cara falan (untuk menyakiti) mereka. u punya Wk atas
istri kamu, dan istri kamu juga pungfa hak atas kamu. NDi-

antara) hak kamu atas istri kandi, adalah nmf
kamu tdak boleh ditiduri orahg M
kamu juga tidak boleh difnas ici.

Hak mereka atas kanty/@da

‘,.,“.'.,_ b Foerd o
mereka, baik terka pa ‘Err aiafl mereka”™.
(Sunan Ibn h)

.0 \"‘b

fg bep fladis:
, g s hadis ini diriwa-
Tidek hanya iu-lxi) |
pefempuan juga @5 an oleh Ibn Majah
berbuat da/ dalam Sunanya (no. Hadis:
suami dan bolgh 1924) dan Imam Turmudzi
menyakitihya. dalam Sunannya (no. Hadis
N 1196).
Penjelasan Singkal:

Gagasan inti dari teks ini adalah perlakuan baik
yang bersifat timbal balik dan resiprokal antara suami
dan istri. Hak-hak dan kewajiban yang disebutkan di

“_‘#‘@]’"h.?_'



atas hanyalah contoh yang bersifat kontekstual dan
temporal. Karena itu, tidak hanya laki-laki, perempuan
juga harus berbuat baik pada suami dan tidak boleh
menyakitinva. Suami juga tidak boleh membawa
perempuan lain vang dibenci istrinya untuk tidur
seranjang atau untuk tidur dalam satu rumah. la juga
berhak perlaukan baik dari istri mengenai pakaian
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mengadiNe.Nabi Saw: “Wahai Rasul, orang-orang kaya
akan banyak memperoleh pahala. Mereka shalat sebagaimana
kami shalat, berpuasa sebagaimana kami berpuasa, fetapi
mereka bisa bersedekah demgan sisa harta mercka. Nabi
Saw memberi nasihat: “Bukankah Allah telah menctapkan
banyak hal sebagai sedekah; setiap ucapan tashih (subha-

“—W@}‘”‘ﬁ—



nallalt) adalal sedekah, setiap takbir (Allahu-akbar ) adalah
sedekah, setiap tahmid (alhamdulillah) sedekah, setiap tahlil
(la ilah illallah) sedekah, setiap amar ma'ruf sedekalh, setiap
it munkar sedekah, bahkan dalam persenggamann kamu
ada sedekah”. Mereka kaget dan bertanya: “Wahai Rasul,
hagainana seseorany yang melampiaskan nafsu syahwat-
iya memperoleh pahala?”. *Bukankah nafsu it
dilampiaskan dengan cara haram akan berdosa, DPegitupun

asd tertinggal dari orang-orang
dh harta. Kata Nabi Saw, sedekah
fakai harta. Ada banyak hal yang
1 Allah 5wt sebagai media sedekah.
K perlu menunggu kaya untuk sedekah.
Karena sedekah dapat dilakukan dengan apapun
yang kita miliki. Harta, tenaga, ilmu pengetahuan,
pelavanan terhadap orang lain, bahkan dengan lisan.
Setiap ucapan baik dan kalimat positif adalah sedekah.

b,
o {5



Membaca tasbik, tahmid, tahlil, takbir, atau mengatakan
hal-hal baik kepad orang lain adalah sedekah.

Lebih khusus, Nabi Saw mengajarkan bahwa
berhubungan intim dengan istri juga sedekah. Suami
dapat pahala, dan tentu saja istri juga dapat pahala.
Karena dalam hubungan intim ini terjadi pelayanan
dan pemuasan yang timbal balik. Suamiterhadap istri
dan istri terhadap suami. Gagasa :

memaksa, atau dengan kelé
pahala, malah bisa
peningkatan ikata

i {152}
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Alin bin Abi Juhafah, dari ayah-nya. Sang ayah
berkata: Nabi Sme mempersaudaraken Salman dengan Abu
Darda. Ketika Salman berkunjung ke rumah Abu Darda,
ia melihat istrinyg berpakaian lusuh. “Mengapa demikian,
ada apa dengan kmnu?”, tanya Salman ke istri Abu Darda.



“Ini sawdara kamu itu, Abu Darda, sama sekali tidak
tertarik dengan kenikmatan dunia”. Abu Darda memasak
dan membawa hidangan ke Salman: “Mokandah, saya
berpuasa”, kata Abu Darda. “Saya tidak akan makan kecuali
kalau kamu makan”, kata Salman. Akhirnya Abu Darda
juga makan. Ketika masuk malam, Salman berkata pada
Abu Darda: “Tidurlah”. Ketika tengah malame4

berdua shalat, dan Salman b
punya hak atas kamu, tubulty

nyentuh dan dalam. Persaudaraan yang didasarkan
pada keimanan dan nilai hidup. Yang menjadi
pembicaraan kita pada konteks ini adalah apa yang
disampaikan Salman al-Farisi mengenai hak istri atas
kepuasan seksual dari suami. Dalam benak banyak

N



orang, laki-laki vang dianggap memiliki hak penuh
atas kenikmatan seksual dari istrinya. Sementara
sebaliknya tidak. Beberapa orang menganggap hal ini
sebagai ajaran agama.

Buntutnva, tidak sedikit suami vang merasa
berhak memaksakan kehendak kepada istri ketika
sedang berhasrat. Jika sudah memperale

S
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antara Aisyah ra dan sang suami Nabi Muhammad
Saw. Tentu saja mandi bersama hanyalah contoh
dari praktik keintiman dilakukan agar cinta kasih
antara suami istri terus selalu dipupuk, disemai, dan
ditumbuhkan. Keintiman tidak harus selalu dengan



hubungan kelamin atau jima’ sebagaimana dipikir ba-
nyak orang. Tetapi semua aktivitas kebersamaan vang
bisa melestarikan dan menumbuhkan kembali rasa
ketentraman dari vang satu kepada vang lain, rasa
nyaman, penghargaan, penghormatan, pelavanan,
dan tentu saja cinta kasih. .

Aktivitas vang seperti
ini, secara umum, dibutuh-
kan kedua belah pihak,
suami dan istri, Pada saat
yvang sama juga perlu di
lakukan secara aktif ofe
kedua belah pihak. }
masing hams

tangga. Migalnya, bagi suami istri baiknya memiliki
kamar tersendiri yang bersama, bukan terpisah. Ini
penting untuk memupuk kebersamaan tersebut.
Sehingga setiap ada masalah bisa diselesaikan ketika
masing-masing masuk dalam kamar bersama tersebut.

et 4167



Jika terpisah, seringkali kesalahpahaman antara
suami istri dan sengketa akan semakin berlarut, buntu
dan sulit terselesaikan. Dalam kamar yang sama,
bisa diawali dengan sekedar senyum, atau gerakan-
gerakan kecil untuk mengawali pembicaraan ketika
sedang terjadi ketegangan.
Berangkat dari teks hadis sebelu
pahala dari hubungan intim, ma

prasmengenai

memiliki arti iba

0\9
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Terjemahan:
Dari Jabir bin Abdifia

Penjelasan Singkat:

Teks ini berbicara mengenai adab bagi suami
untuk tidak mengganggu ketenangan istri. Mengetuk
pintu di malam hari, ketika istri dan seluruh anggota
keluarga sedang lelap tidur, tentu saja mengganggu

D —



kenyamanan. Ini adab tingkat tinggi untuk tidak
berbuat sesuatu yang tidak nyaman bagi pasangan.
Inti dari teks hadis ini adalah larangan mengganggu
kenyamanan pasangan. Suami kepada istri dan istri
kepada suami. Untuk itu diperlukan komunikasi yang
intensif agar segala sesuatu di antara keduanya bisa
lebih menenangkan dan nyaman.
Larangan “mengetuk pintu d;
di malam hari” tentu saja .
masyarakat yang belum
nikasi. Saat ini, dimana j&l

ari ;s.a' boleh. Yang
gi& asi dan komunikasi

lagi¥mengenai pentingnya

ing menjaga perasaan masing-
ga istri dan istri menjaga suami.

menggunakan givas awlawi, atau analogi superlatif,
maka segala jenis dan bentuk kekerasan dapat
dipastikan hukumnya haram. Mengetuk pintu di
malam hari saja haram, karena ia mengganggu istri,
apalagi melakukan kekerasan fisik, psikis, sosial,

i,



maupun ekonomi karena alasan vang sama bahkan
lebih. Hal yang sama jika yang terjadi sebaliknya,
istri terhadap suami juga haram. Dengan pendekatan
mafhum mukhalafah, atau makna kebalikan, jika
mengganggu kenvamanan pasangan adalah haram,
maka setiap tindakan yang menyenangkan, meng-
gembirakan, dan membahagiakan pasangan adalah
wajib dan memperoleh pahala.
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Terjemahan:
Dari Anas bine Malik ra. )

. Nabi Saw tidak hanya memberi
ana di teks sebelumnya (no. 53),

kummtatnr hadis, seperti Ibn Battal (w. 449/1058),
Ibn Hajar al-Asqallani (w. 852/1449), dan Badruddin
al-Aini (w. 855/1452), Nabi Saw tidak pernah datang
ke rumah dari bepergian pada malam hari. Beliau

LS
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tidak melakukan ini karena tidak ingin masuk ketika
istri sedang terlelap, berpakaian lusuh, atau sedang
melakukan hal-hal vang tidak ingin dilihat suami.
Intinya, Nabi Saw tidak ingin mengganggu istrinya
dan tidak ingin juga istrinya terganggu dengan
kedatangan beliau di malam hari. Untuk itu, beliau
memilih untuk pulang ke rumah pada_pagi hari atau
sore hari.

rasa terganggu.
dalam rumahinimenegaskan

diikat oleh komitmen untuk saling berbuat baik satu
sama lain (an-Nisa, 4: 19). Saling menutupi, menjaga,
dan menghangatkan, di mana al-Quran menggam-
barkan suami sebagai pakaian istri dan istri sebagai
pakaian suami (al-Baqgarah, 2: 187). Jika dua prinsip

el

"ﬁin
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ini saja dijadikan komitmen bersama dalam meng-
arungi kehidupan rumah tangga, maka seluruh per-
soalan yang datang akan mudah diselesaikan. Ringan

Dengan prinsip kesalingan ini, kebahagiaan yang
hakiki adalah jika suami bisa berbahagian dengan istri

dalam relasi dengan angg
antara orang tua dan a
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T Sa'id ra. Ada seovang perempuan yang datang
monemui Nabi Saw. Kami, para sahabat, sedang bersamanya.
Perempuan ity menyompaikan  sesuatu: “Wahai  Rasul,
suami saya Safwan bin Mu attal memukul saya kalau saya
stalat, dan memaksa saya berbuka kalau saya berpuasa, dia



yuga kalaw shalat Subukh sudali terbit matahari”. Di samping
Nabi Saw, juga duduk Safwan sang summi. Nabi Saw
mengkonfirmasi keluhan itu kepada Safwan. ln menjaoab:
“Wahai Rasulullak, soal pemukulan itu, diakalau shalat mem-
baca dua surat, padahal sudah saya lavang™. la melanjutkan:
“Padiahal satu surat saja, karena panjang, membuat orang

cukup lelal”. “Soal puasa itu, saya anak nyeda-yang masik

adalah jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Ada
seorang istri yang banyak puasa dan sering shalat
dengan bacaan surat cukup panjang. Memang tidak
disebutkan surat apa, hanya indikasi panjang dan
melelahkan yang disebut. Ulama sepakat, bahwa hal



ini bukan soal shalat wajib dan bukan puasa wajib.
Tetapi shalat dan puasa Sunnah. Karena yvang wajib
adalah bersifat individual dan tidak terkait relasi
dengan yang lain. Tetapi untuk yang sunnah, se-
seorang harus memikirkan relasinva dengan orang
lain.

Dalam teks ini, yang diingatkan
istn’ yang banyak beribadah akap

o pkan MNabi
ini. Sehingga,

*—aﬁ"‘!EP"w—
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Terjemahan:
Dari Umar bin Khattab

keluar di luar vagina. Praktlk ini biasanya dilakukan
untuk menghindari kehamilan. Dalam teks ini, Nabi
Saw menuntut suami untuk meminta izin pada
istrinva sebelum melakukan praktik ini dilakukan.
Menurut [bn ‘Abd al-Barr (w. 464/1071), sebagai-

o



mana diceritakan Ibn Hajar al-‘Asqallani dalam Fath
al-Bari, izin ini diperlukan karena aktivitas seks tidak
hanya menjadi hak suami tetapi juga hak istri. Karena
praktik azl bisa mencederai keinginan istri untuk
menikmati seks. Dus, menikmati aktivitas seks adalah
hak bersama, sehingga istri juga berhak menuntut
untuk memperocleh hak ini.
Sepertinya, kalimat “izin istri

tidak sepopuler kalimat “izin su
sebelumnyva (no. :r:&} KalimatAzin ini, ;1kﬂ %):ha

dirinya semata.
ami sebetgﬂi pertemuan dua

yang niscaya. Prinsip kesalingan ini sudah ditegaskan
dalam al-Qurian, dengan ungkapan ‘suami adalah
pakain istri dan istri adalah pakaian suami’ (al-
Baqarah, 2: 187). Jadi, sangat tidak beralasan jika
adalah suami yang masih egois dan individualis dalam



-

Mabi Saw melarang
praktik ‘az/ tanpa
seizin (istri) perempuan
merdeka. Menikmati
aktivitas seks adalah
hak bersama, sehingga
istri juga berhak
menuntut untuk
memperoleh hak ini.

galing melayani

nerkawinan. e,

entuk kekerasan dalam rumah

hal aktivitas seks dengan
istrinya. Dia hanya meminta
dan menuntut pelayanan
seks. Dan dia akan berhenti
cepat begitu dirinya sudah
memperoleh kepuasan. Dia

¥dan perempuan, untuk
menikmati kehidupan
ini meniscayakan untuk
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gfinn putri mercka. Dia (putri saya Fathimal)
adalah bagian dari dirt saya, sesuatu yang membuat hatinya
galan akan membuat hati saye galau juga, dan sesuatu

yang menyakitinya akan membuat saya sakit juga”. (Sahih
Bukhari).

203
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Sumber Hadis:

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
Sahihnya (no. Hadis: 5285), Imam Abu Dawud dalam
Sunannya {no. Hadis: 2073), dan Imam Ahmad dalam
Musnadnya (no. Hadis: 19229).

Penjelasan Singkat:
Jika selama ini masyarakat M
dtperdengarkan dengan unglu

idak aku izinkan, dan

garkali: ar
jidak aku izinhn% dh lagi dengan pernvataan
u alfagai sesuatu vang menyakiti

Ade dua gisi hadis dalam teks ini. Pertama sisi
kegalauan seorang perempuan yang akan dipoligami
yang dijawab dengan pelarangan oleh Nabi Saw. Sisi
kedua adalah pernyataan pelarangan itu sendiri. Yang
pertama disebut sebagai hadis taqrir (penetapan atas
tindakan Sahabat) dan kedua adalah gawli (perkata-

o ‘@’rﬂw—'



an). Imam Bukhari memaknai hadis ini sebagai upava
orang tua membela putrinya. Dus, dalam kasus
poligami, perempuan vang tidak rela dan menolak
poligami berarti ikut Fatimah dan termasuk “sunnah
tagriri” karena disetujui Nabi Saw. Laki-laki yang
membela putrinya, saudarinya, atau temannya, agar
tidak dipoligami adalah juga ikut Nabi
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Imam Ahmad dalam Musnadnya (no. Hadis: 24863,
25588, dan 26349).

Penjelasan Singkat:
Teks ini juga bercerita tentang sisi kehidupuan
Nabi Saw yang jarang diungkapkan di hadapan pu-
b,

o &



blik dan tidak dijadikan dasar dalam rumusan
pengelolaan kerja-kerja rumah tangga. Sementara ini,
yang dipahami dan dipraktikkan masyarakat muslim
secara umum, bahwa semua kerja-kerja domestik itu
merupakan kewajiban perempuan. Laki-laki tidak
dikenalkan dengan kerja-kerja ini dan tidak dibiasakan.
Yang terjadi kemudian pembakuan pe
tangga vang dikotomis. Ada pekerjaa

dibebankan untu a
mergganti genteng bocor, mem-
3 stri mah, dan mengurus kendaraan

jika tidak dibakukan dan tidak menimbulkan ke-
timpangan. Tetapi jika ada pibak yang sibuk dan
lelah dengan pekerjaan domestik, sementara pihak
vang lain hanya menikmati waktu dengan menonton
atau istirahat, ini vang timpang, tidak adil, dan harus



dihentikan. Teks hadis di atas menegaskan bahwa
Nabi Saw di dalam rumah tidak segan-segan untuk
ikut melakukan kerja-kerja rumah tangga. Laki-laki
muslim yang mulia adalah yang ikut melakukan
kerja-kerja layanan di dalam rumah. Dan ini adalah
pekerjaan dan sunnah Nabi Saw. Mangknhnya ba-
hagl,a.n}a jika prinsip kesahngan antara suga
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Terjemahan:
Dari Abu Hup

Di tahun-tahun awal pernikahan, terutama yang
didasarkan pada kerelaan dan cinta, semua yang ada
di pasangan akan nampak indah dan menarik. Tetapi

ini tidak berlangsung lama. Selang dua atau tiga
tahun, banyak hal dari pasangan kemudian nampak

—4?&-‘-’1%5’“%-;—‘



buruk dan membosankan. Ini karena perasaan cinta
itu tidak dipelihara oleh keduanya atau salah satu-
nya. Orang menganggap cinta sebagai kata benda,
vang turun dari langit dan kemudian mati membeku
dalam dada. Padahal kata “cinta” memerlukan kata
kerja “mencintai”. Kata kerja artinya proses yang
harus dirawat, dijaga, dan dilestarikan Déngan sikap,

dan melestarikan.
MNasihat Nabi Saw dala
dengan sikap yang ha

if kesalmgan. teks hadis ini
bagi istri dalam memandang

emandangnya dari keburukan dan
keku.rangm vang dimiliki, tetapi dari kebaikan yang
telah diberikan. Dari sifat-sifat yang menyenangkan
dan membahagiakan. Jika pikiran buruk ada pada
seseorang tentang orang lain, maka ia sesungguhnya
sedang merusak hati dan pikirannya sendiri. Tentu



saja hal ini hanya untuk hal-hal kebiasaan dan tabiat
vang tidak fundamental, seperti soal makan, minum,
tidur, berpakain, berkata, bekerja, atau hal-hal me-
nyangkut tubuh. Tetapi kalau menyangkut hal-hal
yang fundamental seperti keimanan dan kekerasan
fisik, maka Islam memberi jalan pisah agar keimanan
bisa terjaga atau kekerasan juga tid erus  ber-
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Musnadnya (no. Hadis: 8325).

Penjelasan Singkat:
Beberapa orang merasa perlu mendahulukan
relasinva dengan Allah Swt daripada relasinya dengan

hnm,



sesama manusia. Termasuk
ketika vang berelasi itu ada-
lahkeluargasendiri, pasang-
an, orang tua, atau anak
Relasi dengan Allah Swt
yang dimaksud di sini se-
perti janji, nadzar, dan sum-

B,

Melanggar sumpah
untuk kebaikan keluarga
lebih baik daripada
meneruskan sumpah
yang menyakiti
keluarga.

pah untuk melakukan atau menipg

fang mengatasnamakan Allah Swt
sumpah vang harus dibatalkan dan

dilanggar demi menjaga pondasi kebaikan relasi.
Prinsip ini juga tidak bisa ditinggalkan dengan
alasan ingin fokus beribadah. Bahkan ibadah-ibadah
yang sunnah tidak bisa dijadikan alasan untuk
menelantarkan hak-hak keluarga dalam memperoleh



kebutuhan hidup dan menikmatinya. Ibadah-ibadah
sunnah harus dinegosiasikan dengan pasangan
dengan bahasa ungkapan "izin".

Hadis ke-56 berbicara mengenai izin istri oleh
suami dan hadis ke-55 mengenai izin suami oleh
istri. Inti dari izin ini adalah pemberitahuan dan
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